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JUDUL MATA KULIAH : PENGANTAR PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

NOMOR KODE/SKS : TKP151/3 8KS

DESKRIPS! SINGKAT : Mata kuliah ini adalah berupa pengenalan awal mengenai objek dan konsep perencanaan wilayah dan kota, serta pengenalan otlentasi pendidikan dan
profesi perencanaan wilayah dan kota di Indonesia, sebagai modal dasar dan jembatan bagai mahasiswa untuk memasuki Program Pendidikan Tinggi
Perencanaan Wilayah dan Kota.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM :  Mata kuliah ini bertujuan memberikan pemahaman dasar kepada mahasiswa mengenai objek dan kegiatan perencanaan wilayah dan kota serta
mengenal pendidikan dan profesi perencana, Sehingga diakhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan konsep dasar
mengsnai objek dan kegiatan perencanaan kota dan wilayah. Di sisi fain diharapkan mahasiswa dapat juga menjelaskan mengenai konsep dasar
pendidikan dan tantangan profesi perencanaan wilayah dan kota secara umum.

Mahasiswa memahami dan dapat | Program dan materi | Pengantar kuliah Pengantar ; 150 GBPP dan SAP
menjelaskan program perkulizhan | perkuliahan . Tujuan dan kegiatan perkuliahan {minggu 1) Burchel (2000) Hal 1-6
Pengantar Perencanaan Wilayah Pengantar PWK «  Materi Kuligh
dan Kota «  Tahapan kuligh
« Bahan bacaan
«  Sistem penilaian
«  Mekanisme dan aturan main kultah
2. | Mahasiswa memahami dan dapat | Fenomena, benfuk | «  Histori dan perkembangan witayah dan kota | 150 Gallion (1892) Bag |, Hal 3-54
menjelaskan fenomena dan dan kondisi, sistem | «  Proses Urbanisasi (minggu 2) Kostov (1991) Ch |, Hal 9-37
tantangan permasalahan pembentuk o Pengertian dan definisi ruang 150 Gallion {1992) Bag |, Hal 3-54
mengenai objek-objek perencanaan | wilayah dan kota «  Komponen pembentuk ruang fisik (minggu 3) Kostov (1991) Chi
wilayah dan kota. +  Bentuk-bentuk fisik kota Hal 37-43,
43-68
« Kegiatan pemanfaatan ruang 150 Chapin (1979) Hal 65
»  Komponen penyedia dan pengguna ruang {minggu 4) Wilaya, H, B (2002) Jurnal
+ _ Slstem aktivitas dan komponennya
Issu dan +  Definist dan pengertian permasalahan 150 Cheema (1993) Ch iH, Hal 51-
permasalahan witayah dan kota {minggu 5) 76)
pembangunan « Jenis-jenis permasalahan Kaiser (1985) Hal 17-29)
ruang kota dan ¢ pembangunan wilayah dan kota
wilayah «  Implikasi yang mungkin muncul karena
permasalahan




Pengenalan bentuk

Diskusi tugas makalah contoh kota atau wilayah,

150

empiric dan confoh | dan kondisi komponen-komponen pembentuknya | (minggu 6)
objek perencanaan | (TUGAS 1)
Ruang
Mahasiswa memahami dan dapat | Konsep dan »  Definisi dan prinsip-prinsip perencanaan tata | 150 Catanese {1988) Bab |, Hal 3-45
menjelaskan mengenai konsep aplikasi ryang {minggu 7) Gallion (1992) Hal 189-208)
Perencanaan Wilayah dan Kota Perencanaan »  Justifikasi kebutuhan perencanaan fata ruang Gallion {1992) Bag 19, Hal 1-
Wilayah dan Kota 1«  Histori dan perkembangan ilmu dan produk 21
perencanaan tata ruang
»  Proses perencanaan wilayah dan keta 150 Catanese (1988) Bab 1, Hal 49-
+  Komponen dan framework kegiatan {minggu 8) 62
perencanaan wilayah dan kota
+ Landasan dan perafuran nomative 180 UU no 24 Tahun 1892 -
perencanaan kota dan wilayah® {minggu 9) Kepmen Kimpraswil no 327 -
= Jenis dan level perencanaan wilayah dan 160 Catanese (1988) Bab 9, Hal
kota {minggu 10) 225-266
+  Produk-produk perencanaan wilayah dan UU no 24 Tahun 1992 -
kota. Kepmen Kimpraswil no 327 -
Pengenalan produk | «  Diskusi dan Tugas makalah review produk 150 - -
perencanaan perencanaan wilayah dan kola {minggu 11)
(Tugas 2)
Mahasiswa memahami dan dapat | Konsep Pendidikan | .  Esensi dan tujuan pendidikan PWK 150 Baum (1987} Jurnal
menjelaskan mengenai konsep Perencanaan +___Perkembangan dan sejarah pedidikan PWK | (minggu 12) | Alexander {2007) Jurnal
pendidikan perencanaan wilayah Witayah dan Kota. |, Keterkaitan dan kedudukan iimu PWK dalam | 150 Gie (2000) Bab 12,
dan kota fimu pengetahuan (minggu 13) hal152-171

.

Kurikulum pendidikan PWK di UNDIP

Pohon Kurikulum
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Mahasiswa memiliki wawasandan | «  Kondisi dan Arena/bidang kerja profesi perencana wilayah | 150 1. W McLendon (1999)
dapat menjelaskan mengenai tantangan dan kota (minggu 14) | 2. Taruc, Kemal. (2001)
tantangan profesi Perencana profesi Perkembangan profesi perencana wilayah 3. PPIAP(1999)
wilayah dan kota. perencana dan kota 4. Kusbiantoro (1999)
wilayah dan )
kota Organisasi profesi perencana 150
Lapangan kerja perencana wilayah dan kota. | (minggu 15)
Tantangan profesi perencana wilayah dan
kota
Ujian Akhir {minggu 16)
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JUDUL MATA KULIAH

NOMOR KODEJSKS

DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM

PENGANTAR EKONOMI

TKP 154/ 3 8KS

Mata kuliah ini memberikan beberapa pengertian dasar, konsep dan teori ekonomi sebagai dasar analisis ekonomi dalam parencanaan,

Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan konsep teori mikro dan makro ekonom! dan mampu mengaplikastkannya untuk melakukan analisls
ekonomi dalam perencanaan.

i
1. Mahasiswa mampu menjelaskan | Pengantar Perbedaan pokok antara mikro ekonomi dan 180 Sukirno (1998)
perbedaan antara mikro ekonomi makro ekonormnt | Samuelson (1993)
dan makro ekonomi - Cakupan analisis
- Titik berat analisis
- {ssue - Issue utama
PENGANTAR EKONOMI MIKRO
2 Mahasiswa mampu menjelaskan | Konsep Dasar | - Hukum Permintaan : Definisi, Kurva dan 180 Bilas (1989)
konsep dasar , teori dan Hukum Permintaan |  Persamaan Matematis Lipsey (1992)
pengertian hukum permintaan dan | dan Penawaran - Hukum Penawaran : Definisi, Kurva dan Salvatore (1992) Bab2 3,67
hukum penawaran Persamaan Matematis Boediono {1983)
3. Mahasiswa mampu menjelaskan | Elastisitas - Elastisitas Permintaan ( Elastisitas Harga, 180 Bilas (1989)
konsep dasar, teori dan pengerfian | Permintaan dan | Pendapatan dan Elastisitas Silang) : Definisi, Lipsey (1992)
elastisitas permintaan dan Penawaran Persamaan Matemafls . Salvatore (1992) Bah2,3,6,7
penawaran - Elaslisitas Permintaan ( Elastisitas Harga :
Definisi, Persamaan Matematis .
- Contoh — contoh Kasus elastisitas permintaan
dan penawaran,
4, Mahasiswa mampu menjelaskan | Kurva indiferens dan | - Kurva Indiferrens: sifat ~ sifat, maksimalisas] 180 Bilas (1989)
kurva indiferens dalam kaitannya | permintaan kepuasan konsumen, Salvatore (1992) Bab2 3,6,7
dengan teori permintaan konsumen - Derivasi kurva permintaan
konsumen
5. Mahasiswa mampu mejelaskan Teori Produkst - Teori Produksi : isoquant, isocoist, fungsi 180 Bilas {1988)
teori produksi produksi jangka panjang, jangka pendek. Lipsey (1992)
Salvatore (1992) Bab 2 3,6,7




Blaya Produk3|

Blaya Pm&ﬁks; Jangka panjang, Jangka pendek

B. Mahasiswa mampu mejelaskan 180 Bllas (1989)
biaya produksi maksimalisasi faba, Lipsey (1992)
Salvatore (1992) Bab2,3,6,7
PENGANTAR EKONOMI MAKRO
7. Mahasiswa mampu menjelaskan Tiga indikator utama Tingkat harga : pengukuran indeks harga 180 Mankiw {2000) Bab 2
alat pengukur f indikator kegiatan | makro ekonomi konsumen, inflasi, fungsi tingkat harga dalam Sukirno {1899)
makro ekonomi ekonormi makro, Dornbusch, R. {1887)
Kesempatan kerja : struktur angkatan kerja, Widodo, (1990}
pengangguran, akibat pengangguran. Lipsey (1992)
Tingkat produksi : metode perhitungan, konsep
dan [stilah.
8. Mahasiswa mampu menjelaskan | Pendapatan Regional Konsep dan Istiah dalam Pendapatan 180 Sukirno { 1999)
konsep, definisi dan metode Reglonal Dornbusch, R. (1987).
perhitungan pendapatan regional Metode Perhitungan : Produksi, Pendapatan, Widodo (1990)
serta analisis yang berhubungan Pengeluaran dan Alokasi Lipsey {1992) .
erat dengan PDRB dalam Muana Nanga Bab 2
perencanaan
9, Analisis mengenai PDRB : sfrukiur ekonomi 180 Widodo {1990} Bab 2,3
wilayah, sekior ekonomi, tahapan indusri, Sukirno (1899)

pertumbuhan ekonomi, pendapatan per kapita,
PDRB per kaplta, indeks implisit.

Pendapatan Regional

Kabupaten/Propinsi berbagai edisi.

Badan Pusat Statistik.
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KONOMI PEMBANGUNA

PENGANTARE

10. | Mahasiswa mampu menjelaskan | Teort Pembangunan | - Teori Adam Smith, Richardian, Maithus, Mill, 180 Jhingan (1998)
teori — teori pembangunan Ekonomi Klasik, Marxis, Schumpeter, Keyness, Rostow, Todaro (2000)
gkonomi Lewls, Leibenstein, Bigpush  Theory,

Pertumbunan Berimbang, Pertumbuhan Tidak
Berimbang, Dualistik, Myrdall, Rei Fanis.

1. Mahasiswa mampu menjelaskan | Model Pertumbuhan | - Model Pertumbuhan Harrod Domar, Kaldor, 100 Boediono {1993) Bab1,6
teori — teori pertumbuhann Ekonomi John Robinson, Neo Klasik Meade, Solow-Swan, Jhingan (1989
ekonomi Feldman, Mahalonis. Todaro, Michael (2000)

PENGANTAR EKONOMI PUBLIK

12, | Mahasiswa mampu menjelaskan | Teori Keuangan | - Fungsi Negara dan Keuangan Negara 100 Musgrave {1983)
dasar — dasar keuangan publik Publik - Barang publik dan swasta Guritno {1999)
dan aplikasinya Soepangat (1991)

PEREKONOMIAN INDONESIA

13. | Mahasiswa mampu menjelaskan Perakonomian - Sejarah perekonomian Indonesla 100 Widodo (1997)
strukiur ekonomi , konsep, strategi | Indonesia - Struktur perekonomian Indonesia Dumalry (1999) Bab 3, 12, 13
pembangunan dan - Strategi dan konsep pembangunan Indonesia Basri (2002)

14, | Mahasiswa mampu menjslaskan Paradigma - Paradigma pembangunan ekenomi 100 Mubyarto (2000)
paradigama psmbangunan pembangunan dalam Indonesia dalam era olonomi daer Sudiro (1982)
ekonomi Indonesia dalam era era otonomi daerah Tobing (1990}
ofonomi daerah Dumnairy {1999)

Basri {2002)
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JUDUL MATA KULIAH »  GEOLOGI LINGKUNGAN

NOMOR KODE/SKS . TPL150/3 SKS

DESKRIPS SINGKAT 1 Membahas tentang dasar pengetahuan kebumian, khususnya terapan dari informasi geologi pada bidang perencanaan wilayah dan kota secara fisik
yang meliputi ruang dengan bentuk, dimensi dan komposisi; bahan dasar (raw materials) yang merupakan bagian dari sumber daya alam; energi: suplai
air; dan lokasi buangan fimbah.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM . Setelah mengikuti dan menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa dapat menjelaskan tentang pembagian proses geologi terutama proses-proses alamiah
yang dapat menghasilkan material penyusun kerak bumi, satuan bentuklahan, struktur geologi seperti retakan, kekar atau sesar serta Proses-proses
alamiah yang dapat mengakibatkan degradasi lingkungan seperti proses pelapukan, erost dan gerakan tanah; mahasiswa mampu menggunakan mefode
analisis untuk menilai secara fisik terhadap potensi sumber daya lahan untuk kebutuhan tata guna lahan yang merupakan bagian dari perencanaan
wilayah dan kofa,

e . S

1. | Mahasiswa dapat menjelaskan Pendahuluan tentang | - Pengertian geologi lingkungan sebagai bagian dari kondisi fisik Leveson (1980)
pengertian geologi lingkungan dan | geologt lingkungan, alamiah dalam perencanaan wilayah dan kota. 100 Coast (1981
keterkaltan dengan bidang - Sifatfiskk bumi khususnya bagian kerak bumi yang merupakan oast (1961)
perencanaan wilayah dan kota. ruang daratan. Keller (1982)

-___Konsep geologi lingkungan.

2. | Mahasiswa dapat menjelaskan Teori tektonik - Proses endogen dan contoh yang dihasilkan 100 Keller {1980)
proses-proses geologi yang lempeng dan proses- | - Proses eksogen dan contoh yang dihasilkan Coast (1981)
berlangsung serta produk yang proses geologi. - Proses geologi yang menghasilkan material penyusun kerak bumi
dihastikan. seperti mineral, batuan dan tanah,

3. | Mahasiswa dapat mejelaskan Konsepdansatuan | -  Klasifikasi dan karakteristik satuan bentukiahan denudasional, 100 Cooke dan Doornkamp (1390}
tentang geomorfologi dan geomorfologt struktural, fiuvial, marin, karst, volkanik, aeolian, dan glasial, Sefby (1990}
pengelompokan satuan - Karakteristik dan stadia suatu wilayah mulai dari stadia muda,
bentuklahan yang terdapat di dewasa dan stadia lanjut.
permukaan,

4, | Mahasiswa dapat mejelaskan Pengertian struktur | Klasifikasi dan karakteristik struktur: 100 Selby (1990)
struktur geologi yang berhubungan | geologi - kekar, retakan, rekahan Park {1983
dengan perencanaan wilayah dan - perapisan ark {1983)
kota. - Sesar

- Llpaten
Kedudukan bidang horisontal, tegak dan miring




Mahasiswa dapat mejelaskan Pengertian dan - Klasifikasi dan karakteristik mineral dan mineral peyusun batuan. 100 Johnson dan degraff (1988)
tentang material penyusun kerak klasifikasi mineral, - Klasifikasi dan karakteristik batuan beku Keller {1982)
bumi dan sebagai material mineral penyusun - Klasifikas! dan karakieristik bafuan sedimentar!
penyusun ruang batuan dan tanah, ~ Klasifikasi dan karakteristik batuan malihan/metamorfik
serta material batvan | - Sifat fistk dan mekanik material batuan.
6. - Pengertian tanah sebagai hasil pelapukan batuan, 100 Johnson dan degraff (1986)
- Klasifikasi dan karakteristik tanah Keller (1982)
- Sifat fisik dan mekanik material tanah,
7. | Mahasiswa dapat menjelaskan Analisis statigrafidan | -  Penyebaran lapisan secara tegak dan mendatar, 100 Seiby {1980)
sustinan, hubungan dan kedudukan | korelasi - Kedudukan atau jurus dan kemiringan dari perlapisan Park (1983)
perlapisan dari material penyusun - Pensntuan batas singkapan, tebal, luas dan volume material
ruang.
8. | Mahasiswa dapat menjelaskan Analisis sumberdaya | -  Aliran air permukaan dan gradien hidrofik 100 Selby (1990)
jenis sumberdaya alam geologi dan | air permukaan dan - Jenis lapisan sebagai kerangka penyusunan aliran air bawah tanah Suripin (2002
prosedur pengelolaan yang air bawah tanah yang terdiri dari akuifer, akuitard, akuifug atau akuikfud
berwawasan lingkungan - Sifat fisik fapisan akuifer yang melfiputi tekstur, porositas dan
permeabilitas
- Slfat hidrolik aliran air bawah tanah
9, Analisis Sumberdaya | -  Klasifikasi jenis tanah bahan galian menurut, Per. Pemerintah no 27 100 Dinas  Pertambangan  dan
alarn, khususnya tahun 1980 Energi {1994)
bahan galian - Pengelolaan sumberdaya geologi khususnya bahan galian Dinas  Pertambangan dan
golongan C golongan C secara optimal, Energi (2001)
- Cara atau teknik pengambilan bahan galian secara sederhana
berdasarkan metoda konservasi mekanik
10. | Mahasiswa dapat menjelaskan Analisis bencana Deskripsi dan karakterislik bencana alam gerakan fanah yang meliputi: 100 Selby (1990)
jenis bencana alam geoclogi dan alam geologi yang - Tipas gerakan tanah Leveson (1980)
pengaruh terhadap lingkungan meliputi gerakan - Kedalaman Cooke dan Doornkamp (1930)
sekitarnya. tanah, aktivitas - Kecepatan

vilkanik, gempa
bumi dan erosi,

- Morfologi dan penampang
- Pengaruh kerusakan terhadap lingkungan




1.

“Deskripsi dan karakteristik aktivitas vulkanik melip

uti;

- Tipe gunung api

- Jenis material utama

- Deliniasi batas pengaruh dart aktivitas gunung api
- Contoh flpe gunung api

“Selby (1990)

Leveson (1980)

12.

Deskripsi dan karakteristik gempa bumi meliputi:

- Tipe gempa bumi

- Penyebab utama

- Besaran dan luas daerah pengaruh menurut skala MM dan skala
Richter

- Peta kegempaan

100

Selby (1990)
Keller (1982)
Leveson (1980)

13.

Deskripsi dan karakferistik proses erosi;

- Pengertian Erosl, erosivitas dan erodibilitas

- Tipe erosi

- Fakior-fakfor yang mempengaruhi proses erosi
~  Metoda predikst erosi

-~ Metoda konservasi sederhana

100

Cooke dan Doomkamp (1990)
Selby (1990)
Suripin {2002

14.

Mahasiswa dapat menjelaskan
prosedur penyelidikan sampa
dengan penyajian data dalam peta
geologi fingkungan untuk
kebutuhan perencanaan wilayah
dan kota

Analisis dan evaluasi
data geologi
lingkungan

- Deskripsi dan karakteristik kondisi fisik permukaan yang meliputi
aspek relief, morfologi dan satuan bentuk lahan

-~ Deskripsi dan karakleristik bawah permukaan yang meliputi aspek
sifat fisik dan mekanik litologl, struktur geologi, sumberdaya geologi
dan bencana alam

- Parit uji

- Pemboran teknik

100

Kaiser (1995)
Leveson (1980)

15

Evaluasi satuan bentuk lahan untuk
kepentingan tata guna lahan

Analisis daya dukung
lahan dan
kesesuaian lahan
berdasarkan aspek
geologi lingkungan

Penilaian terhadap kondisi fisik lahan berdasarkan pendekatan ambang
batas morfo genetk untuk memperoleh kelas lahan mulai dari sangat
lemah, lemah, menengah, kuat hingga sangat kuat dengan parameter
meliputi:

-~ Kekuatan massa bafuan

- Tingkat pelapukan

- Spasi retakan, kekar

- Qrientasi retakan, kekar

- Kontinuitas retakan, kekar

- Pengaruh air bawah tanah

100

Kozlowski {1997}
Kaiser {1995)
Kostof (1991)
Seiby (1930)
Nugroho (2002
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"[ Penilaian kesesuaian ahan bagi perun

e

tukan kegiatan darai lahan
tersebut. Contoh kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman dengan
keiteria meliputi:

- Curah hujan
- Kemiringan lereng

- Jenis tanah

- Porositas

- Permeabilitas

- Nitai tingkat aktivitas komposisi mineral penyusun

- Daya dukung tanah

- Pengaruh gerakan tanah terhadap lahan permukiman

Sedangkan kriteria kesesuaian lahan untuk buangan limbah, antara lain:

-~ Jenis limbah perkotaan

- Jarak lokasi dengan wilayah kegiatan perkotaan

- Jarak lokasi dengan alfran air permukaan atau sumur dangkal
- Kedalaman, arah aliran dan landaian hidrolika air bawah fanah
- Ketebalan [apisan tanah penutup

- Jenis tanah dan batuan dasar

- Tingkat infiltrasi tanah dan batuan dasar

Kaiser (1995)
BPN (1995)

Keller (1982}
l.eveson (1980)
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7. KozZlowski, J. 1997. Pendekatan Ambang Batas dalam Perencanaan Kota, Wilayah dan Lingkungan: Teworl dan Praktek. Cetakan Pertama Penerjemah: Bambang Purbowasesa. Penerbit
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Nugroho, H. 2002. Pengaruh Gerakan Tanah Terhatlap Lahan Permukiman, Studi Kasus : Lahan Permukiman Jatisari, Kelurahan Ponganagan, Kecamatan Gunungpati, Kota
Semarang. Thesis Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro, Semarang. Tidak diterbitkan

10. Park, R, G. 1983. Foundations of Structural Geology. Blakie & Sons Ltd

11. Selby, M, J. 1990. Hilislope Materials & Processes. Oxford: Oxford University Press

12. Suripin. 2002. Pelestarian Sumberdaya Tanah dan Alr. Penerbit Andi Yogyakarta

13w . 1994. Potensi Bahan Galian Golongan C di Kotamadia Dati Il Semarang, Propinsi Jawa Tengah. Dinas Pertambangan Propinsi Dati | Jawa Tengah, Semarang
14, -, 2001. Buku Matori: Pelatihan Teknik Pengeiolaan Tambang dan Lingkungan Bagi Kepala Teknik Tambang. Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Jawa Tengah
15. ——, 1995, Tata Cara Pembuatan Konsep Peta Pemanfaatan Ruang. Badan Pertanahan Nasional, Pemerintah Kota Semarang.

Materi Tugas Geologi Lingkungan;

Lokasi fugas geologi lingkungan diarahankan pada wilayah kecamatan atau kelurahan yang termasuk dalam wilayah pemerintah Kota Semarang. Selain itu, kedalaman materi tugas disesuaikan

dengan tingkat kala peta, yaitu skala detail atau skala sife (skala 1:1000 atau yang lebih besar). Mahasiswa dapat memilih judul tugas sesuai dengan maksud dan tujuan utama, disamping itu juga

dapat menuangkan pendapat atau latihan datam hala antara laln;

- Mengldentifikasi dan atau mendeskripsikan kondisi fisik lingkungan afamiah, khususnya kondisi geologi dari lokasi fugas geolog! lingkungan

- Melakukan penilaian kualitas fisik atau daya dukung kondisi geologi yang akhimya dapat dijadikan pertimbangan, pengarahan penggunaan lahan yang sesuai dengan peruntukannya atau yang
lebih dikenaf dengan taat guna lahan yang sesuai dengan program tata ruang untuk memperoleh manfaat total sebaik-baiknya secara berkelanjutan

- Melakukan analisis dan evaluas! mengenai kesesuaian dan ketidak sesuaian dari kondisi tata guna lahan yang berlangsung pada masa sekarang sehingga akan memperoleh tambahan wawasan
dari aspsk fiskk khususnya bidang perencanaan wilayah dan kota

- Dapat membuat kesimpulan dan saran sederhana secara deskriptif dan kualitatif dari aspek geologi lingkungan, khususnya yang terkait dengan perencanaan wilayah dan kota




JUDUL MATA KULIAH :  KEPENDUDUKAN

NOMOR KODE/SKS : TP 152/3 8KS

DESKRIPS| SINGKAT : Mata kuliah ini membahas tentang definisi, konsep dan teori dalam kependudukan dan periunya analisis kependudukan dalam perencanaan
pembangunan serta menjelaskan relevansinya dengan disiplin fimu Perencanaan Wifayah dan Kota, dan mengajarkan keterkaitan antara konsep, teori
dan kebijakan kependudukan.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  : Mahasiswa mampu menjelaskan definisi, konsep dan teori kependudukan serta dapat menganalisis berbagai permasalahan kependudukan dan
menyusun rekomendasi kebijakan kependudukan yang berkaitan dengan Perencanaan pembangunan Wilayah dan Kota

Setefah mengikuti kuliah, LDFEU! (1982}
Mahasiswa akan dapat perlunya analisis kependudukan dalam Mantra (1987) Bab 1
menjelaskan pengertian, konsep, perencanaan pembangunan, Titus (1986) Bab 1
serta definisi dan perlunya analisis
kependudukan dalam
perencanaan pembangunan

2 Setelah mengikuti kuliah ini, Kependudukan - Perbandingan antara demografi dan studi 100" LDFEUI (1982} Bab 1
mahasiswa akan dapat dan transisi kependudukan Mantra (1987) Bab 1,3
menjelaskan perbandingan antara | demografi - Studi kasus transisi demografi di Indonesia Titus (1986) Bab 1
demografi dan kependudukan sejak 1971, 1980, 1990 dan 2000

3. | Setelah mengikuti kuliah ini, Beberapa teori | Teori Malthus, teori penduduk optimum, teori daya 100 | LDFEUI{(1682) Bab 6
mahasiswa akan dapat kependudukan dukung dan tekanan penduduk, teori transisi Mantra (1987) Bab 4
menjelaskan kependudukan dan yang  relevan | demografi. Teori migrasi dan urbanisasi datam Titus (1986) Bab 2, 4
keterkaitannya dengan dalam kaitannya dengan pembangunan regional.
perencanaan pembangunan perencanaan

pembangunan

4, Setelah mengikuti kuliah, Beberapa konsep | Konsep penduduk total, dinamika kependudukan 100 LDFEUI (1982) Bab 4, 5, 6
Mahasiswa akan dapat dan teori | dan faktor-faktor yang menentukan dinamika Mantra (1987) Bab4
menjelaskan konsep dan teori kependudtkan kependudukan pada tingkat regionat Titus (1986) Bab 2
yang digunakan untuk analisis perkembangan penduduk, migrasi, fertilitas dan
kependudukan. mortalitas baserta faktor determinannya.

5, - Teori-teori fertilitas dan mortalitas; pola-pota 100° LDFEUI (1882) Bab 4, 5

Mantra (1987) Bah7, 10




kelahiran dan kematian antar daerah dan

Titus (1986)

Bab 2

kelompok masyarakat di negara sedang

berkembang, studi kasus Indenesia pola,

determinan dan frend serta implikasinya pada

perencanaan pembangunan.
Setelah mengikuti kuliah, Mobiltas  dan | - Mobilitas penduduk: konsep mobilitas; bentuk- 100 LDFEUI (1982) Bab 6
Mahasiswa akan dapat Urbanisasi bentuk, determinan dan konsekuensinya pada Mantra (1987) Bab 11
menjelaskan sebab-sebab dan dinamika kependudukan antar daerah serta Titus {1966) Bab 4
akibat timbulnya fenomena implikasinya dalam perencanaan pembangunan
mobilitas dan urbanisas pada berbagal skala
penduduk. - Penduduk dan urbanisasi di negara

berkembang, penjelasan teoretik dan bukti-bukfi

empirik serfa konsekuensinya pada

perencanaan kota dan daerah,
Setelah mengikuti kuliah, Angkatan kerja Penduduk dan angkatan kerja, kiasifikasi penduduk 100" LOFEU! (1982) Bab 9
Mahasiswa akan dapat menurut kegiatan utama, sektor keglatan ekonomi, Mantra (1987) Bab 12
menjelaskan permasalahan yang lapangan kerja, dan pengangguran, pengenalan Titus (1986) Bab3
berkaitan ketenagakerjaan di kondisi ketenagakerjaan di Indonesia.
Indonesla.
Setelah mengikuti kuliah, Komposisi - Komposis! penduduk secara biologis, demografi 1000 | LDFEUI(1982) Bab 2
Mahasiswa akan dapat penduduk  dan soslal, skonomi dan relevansinya dalam Mantra (1987) Bab 5
menjelaskan komposisi dan distribusi perencanaan pembangunan pada berbagai
distribusi penduduk indonesiadan | penduduk skala perencanaan,
relevansinya dalam perencanaan - Analisis, interpretasi dan penyajian data
pembangunan, distribusi dan kepadatan penduduk secara

spasial pada tingkat regional

- Latihan dan tugas. 50'




Setelah mengikufi kuliah,

Sumber data

3 v
.
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- Sumbe-sumber data kependudukan pada

5 s
L
TR

T LDFEUI (1982)

perencanaan pembangunan.

Mahasiswa akan dapat kependudukan berbagai tingkat administrasi, kelemahan dan Mantra (1987) Bab 2
mengetahui sumber-sumber data kelebihan sefiap sumber data
kependudukan di Indonesia. - Sumber kesalahan pada data kependudukan

evaluasi kualitas data penduduk

10. Setelah mengikuti kuiiah, Analisis dan | - Analisis, inferpretasi dan penyajian data strukiur 100' LDFEUI (1982) Bab2, 10
Mahasiswa akan dapat interpretasi  data dan komposisi penduduk secara sosial, Mantra (1987) Bab 6, 8
menganalisis dan menginterpretasi | kependudukan, ekonomi maupun demografis. 50
data kependudukan, - Latihan dan fugas

11. | Setelah mengikuti kuliah, Dinamika - Analisis dan interpretasi data dinamika 100 LDFEUI (1982) Bab2 4,5
Mahasiswa akan dapat kependudukan kependudukan, estimasi fertilitas dan mortalitas. Mantra (1987) Bab6,7,8,8,
menganalisis dan menginterpretasi - Estimasi fartilitas dan mortafitas T :30';;

nami itus a
data dinarmika kopendudukan. - Teknik estimas! dar data tdak lengkap. (1986)
- Latihan dan tugas. 50"

12. | Setelah mengikuti kuliah, Migrasi dan | Analisis, interpretasi dan estimasi migrasi dan 100" LDFEUI (1982) Bab 6
Mahasiswa akan dapat mobilitas mobilitas penduduk pada tingkat nasional dan Mantra (1987) Bab 11
menganalisis dan regional, termasuk teknlk estimasi dengan data Titus {1986} Bab2 4,5
menginterpretasikan fenomena tidak fengkap.
migrast dan mobllitas penduduk.

13. | Setelah mengikuti kufiah, Proyeksi - Proyeksi penduduk agregat dan komponen, 100" LDFEUI (1982) Bab 11
Mahasiswa akan dapat penduduk skenario proyeksi dan analisis sensitivitas hasil Mantra (1987) Bah 13
memproyeksikan penduduk dan proyeksi penduduk pada tingkat regional, Titus {1986) Bab 2
mengaplikasikan dalam - Latihan dan tugas. 50
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14, | Setelah mengikuti kufiah ini, Kebijakan - Pengertian dan ruang lingkup kebijakan 100" LDFEU! {1982)

mahasiswa akan dapat Kependudukan kependudukan Titus (1986)
menjelaskan jenis kebjjakan - Jenis kebijakan kebijakan kependudukan
kependudukan dan dapat mebuat
rekomendas! yang berkaitan
dengan kebijakan kependudukan
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JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS
DESKRIPS! SINGKAT

ANALISIS SUMBER DAYA ALAM DAN LINGKUNGAN

TKP 20373 SKS

Mata kuliah ini membahas tentang elemen dan klasifikasi, ketersediaan dan proses pengambilan Sumber Daya Alam, hubungan dan keberadaan SDA
dalam lingkungan, dan proses analisis pengelolaannya untuk perencanaan wilayah dan kota.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  :  Mahasiswa mampu mengukur keberadaan dan ketersediaan SDA, mengkaji hubungan SDA dan keberadaan lingkungan, mengkaji proses pengelolan
SDA dan lingkungan dalam pembangunan wilayah dan kota.

: i T R flE e 3 SR S
1. | Mahasiswa mampu menganalisis Sumber Daya Al e Sumber Daya Alam dan barang sumber daya 180’ 14 Bab 1
tentang peranan Sumber Daya (SDA) dan o  Sumber Daya Alam dan pertumbuhan ekonomi 21 Bab 2
Alam dan Lingkungan untuk Lingkungan dalam | «  Sumber Daya Alam dan bentang lingkungan 2 Bab 3
pembangunan Pembangunan e Penggunaan Sumber Daya Alam
wilayah dan kota e isu tentang Sumber Daya Alam
2. | Mahasiswa mampu menganalisis Klesifikasi dan e Jenisfklasifikasi SDA dan implikasinya dalam 180' 14 Bab §
tentang jenisfklasifikasi, keberadaan analisis keberadaan SDA 14 Bab 4
keberadaan dan pengukuran Sumber Daya Alam | o Macam SDA dan kaitannya dengan penerimaan
Sumber Daya Alam {SDA) dan dan biaya
Lingkungan dalam | «  Ekonomika kelangkaan SDA
pembangunan
3. | Mahasiswa mampu menganalisis Kemiskinan, o  Hubungan penduduk, industri dan SDA, 180" 14 Bab 3
tentang keberadaan SDA unfuk industrialisasi dan Lingkungan 21 Bab 3
pembangunan ekonomi, dan proses | eksplorasi SDA, o  Eksplorasi SDA, Lingkungan dalam masyarakat
Industrialisasi. Lingkungan industri
¢ SDAdan pencemaran dalam masyarakat
industri indonesta
4. | Mahasiswa mampu menganalisis Analisis sumber o Jenis dan penggunaan tanah 180" 14 Bab 10
tentang Sumber Daya Tanah daya tanah ¢ Bentang lahan dan kiasifikasi tanah 17 Bab 1,24
o  Aspek ekologis sumber daya tanah
»  Aspek ekonomi sumber daya tanah




B

wiayah dan kota

wilayah dan kota

6. | Mahasiswa mampu menganalisis Analisis Sumber e  Analisis stklus hidrolog Bab 11
tentang Sumber Daya Alr Daya Alr »  Penggunaan Sumber Daya Air 17 Bab 5,7
permukaan danair | &  Masalah pendistribusian Sumber Daya Air
tanah o  Ekonomika Sumber Daya Air
o Metode konservasi tanah dan air

6. | Mahasiswa mampu menganalisis Analisis sumber s Almosfir, Klim 180" 14 Bab 13

tentang Sumber Daya Hayati daya hayalt e Suhu, Angin 15 Bab 4
e Kualitas udara
»  Aspek ekonomi Sumber Daya Udara
7. | Mahasiswa mampu menganalisis Analisis sumber ¢ Hutan dan tanaman 180 15 Bab 1-3
tentang Sumber Daya Hayati daya di wilayah e Hutan kota dan penghijauan
pesisir, pantai, Jaut | «  Biodiversity kawasan tropis
San.ipufau—pulau ¢ Aspek ekonomi Sumber Daya Hayati
eci

8. | Mahasiswa mampu menganalisis Analisis Sumber e Atmosfr, iklim 180' 2 Bab 4

tentang Sumber Daya Udara Daya Udara o Suhu, angin
*  Kualitas udara
o  Aspek ekonomi sumber daya udara

8. | Mahasiswa mampu menganalisis Masalah “Common | «  Pengertian, batasan sumber daya milik umum 180 14 Bab 12
tentang sumber daya milik umum Property” (sumber | e  Contoh kasus “Sumber Daya Ikar’
dan berbagai bahan permasalahan | daya milik umum) Permasalahan Common Property
pengelolaannya dan contoh kasus

“Sumber Daya
perikanan”

10. | Mahasiswa mampu mengukur, Permasalahan Banjir, persampahan di perkotaan 180’ 6 Bab 5
menghitung tingkat permasalehan | lingkungan hidup Deplest hutan tropis dan kebakaran hutan 11 Bab 2
tingkungan dalam perencanaan dalam perencanaan Suplemen koran Kompas Jum'at 5
wilayah dan kota wilayah dan kota Nopembar 2003

1. | Mahasiswa mampu mengukur, Permasalahan Transportasi perkotaan dan pencemaran udara 180 24 Bab 8
menghitung tingkat permasalahan | lingkungan hidup Isit pengelolaan lingkungan di Indonesla 11 Bab 2
lingkungan dalam perencanaan dalam perencanaan 18 Bab 5




| Mahasiswa mampu menganalisis

| Analisis

' Pengan dep!esi nnsrval SDA

[ ]
tentang ketersediaan, proses persediaan, deplesi | e  Optimisme dan pesimisme terhadap SDA Bab 6
deplesi dan upaya konsevasi dan konservasi e  Standar minimum yang aman untuk konservasi
Sumber Daya Aam dan SDA, Lingkungan. | & Teori pengambitan sumber daya yang optimal
Lingkungan. o Pengelolaan dalam persaingan sempurna dan
pengelolaan perencana
13. | Mahasiswa mempu menganalisis Dasar-dasar +  Penduduk dan kualitas lingkungan, 180' 14 Bab 16
dasar-dasar pengelolaan pengelolaan SDA, | e  Latar belakang, pengertian dan perlunya Bab 17
lingkungan hidup dan proses dasar | dan Lingkungan ANDAL, AMDAL, AMRIL, RKL, RPL. 21 Bab 9
penentuan kebijakan pengelolaan e  Analisis pendugaan dampak dan dasar-dasar
lingkungan. penyusunan AMDAL.
e  Faklor-faktor yang mempengaruhi tersedianya
SDA di masa datang
o  Kriteria kebijakan pengelolaan SDA,
Lingkungan dan isu kebijakan pengelolaan SDA
dan Lingkungan.
14. | Mahasiswa mampu menganalisis, | Natural Resource Pengertian Nalural Resources Accounting 14 Bab 18

mengukur tentang neraca kualitas
SDA dan Lingkungan Hidup

Accounting untuk
pembangunan yang
berkelanjutan

Perlunya neraca SDA dan Lingkungan (NSDAL)
Teori dasar mengenal penentuan harga SDA
dan Lingkungan

Neraca ekonomi dan lingkungan terpadu untuk
pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan
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JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS
DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM

*

EKONOMI WILAYAH DAN KOTA
TKP 205/ 3 SKS
Mata kuliah inf memberikan wacana bagi mahasiswa tentang proses fumbuh kembangnya perekonomian witayah dan kota ditinjau dari kajian teoritis dan
empiris. Mata kuliah inj akan memberikan 2 wawasan penting kepada mahasiswa dalam merencanakan aktivitas ekonomi pada satu ruang wilayah dan
kota. Wawasana-wawasan yang dimaksud adalah:

1. wawasan tentang struktur dan proses tumbuh berkembangnya perekonomian wilayah dan kota melalui pemahaman seperangkat teori dan model

2. wawasan tentang bentuk-bentuk intervensi yang dapat dilakukan oleh perencana dlam mendorong perekonomian wilayah dan kota
Setelah mengikuti mata kuliah ini, wawasan dan pemahaman mahasiswa tentang teori dan model serta bentuk-bentuk kebijaksanaan pengembangan
ekonomi wilayah dan kota akan meningkat sehingga mefalui pemahamannya tersebut dapat melakukan analisis atas fenomena-fenomena perkembangan
ekonomi wilayah dan kota yang terjadi di Indonesia. Mahasiswa mampu menganalisis proses tumbuh kembangnya perekonomian wilayah dan kota serta
mampu mengkaji berbagai kasus/permasalahan yang muncul pada ruang lingkup wilayah dan kota dari sudut pandang ekonomi.

Mahasiswa mampu menjelaskan Pengantar Perbedaan pokok antara ekonomi nasional | 180 Bendavid-Val,1991 Bab 1
perbedaan pokok anfara ekonomi dengan ekonomi witayah/kota Aziz, 1994 Bab 4,56
nasional dan ekonomi - Faktor jarak
regionalfkota - Faktor — faktor hambatan aliran barang, modal
dan perdagangan
Mahasiswa mampu menjelaskan Urbanisasi dan | - Pengertlan kota dan urbanisasi 180 Todaro, 2000.
hubungan proses tumbuhnya Pasar Tenaga Kerja | - Faktor — faktor pendorong urbanisasi @ faktor Qian, 1990,
ekonomi kota dalam hubungannya | Kota ekonomi dan non-ekonomi (finjauan mikro Aziz, 1994, Bab 11
dengan pasar tenaga kerja kota ekonomi)
- Urbanisasi dan pasar tenaga kerja kota
Mahasiswa mampu menjelaskan Kekuatan  pasar, | - Perdagangan dan ekonomi kota 180 O'Sullivan, 2003 Bab 2
pengaruh kekuatan pasar dan industrialisasi dan | - Industrialisasi dan perekonomian kota Kuncoro, 2002 Bab 5
induatrialisasi dalam perekonomian | perekonomian kota | - Aglomerasi ekonomi kota Aziz, 1994, Bab 19
kota - Urhanization economics
Mahasiswa mampu menjefaskan Pertumbithan - Proses multiplier dan pertumbuhan ekonomi | 180 O'Sullivan, 2003, Bab 6
proses pertumbuhan ekonomi kota | Ekonomi Kota kota Lean, 1877, Bab 12
- Economic base theory
- Prediksi pertumbuhan ekonomi kota
Mahasiswa mampu menjelaskan Teori Land Rent - Pengantar fand rent 180 O'Sullivan, 2003.. Bab 8, 8
teori land rent - Land Use dalam monocentric cily Harvey, 1992, Part i, Bab 4
- Land use dalam modem cily Lean, 1977. Bab 9,10
Mills, 1972, Bab 3
Mahasiswa mampu menjelaskan Masalah — Masalah | -  Masalah prasarana dan sarana perkotaan 180 O'Sulllvan, 2003. Bab 13- 16




permasaighan kota dari sudut Petkotaan  dilihat | -  Masalah urban crime Mills, 1972, Bab
pandang daif sudut pandang dari Ekonomi - Masalah kemiskinan 9,10,41,13
ekonomi - Masalah lingkungan
7. Mahasiswa mampu memahami Pengerian  dasar | Tiga pengertian wilayah yang digunakan datam | 150 Richardson, 1979 Ch thal 17-37
teori-teori, mekanisme dan model- | Ekonomi  Wilayah | wacana EWK: Glasson, J. 1978,
model yang digunakan dlaam dan kota serta arti [ -  Homogenous
menjelaskan dan menganalisis pentingnya dalam | -  Nodal
perkembangan ekenomi wilayah konteks - Planning
dan kota perencanaan
wilayah dan kota
8. Teori stukiur dan | Teori tentang Konvergensi dan Divergenst seperf; | 150 Temple, Marion, 1894
proses - NeoKlaslk Amstrong, H, Taylor, 1893
periumbuhan - ExportBase Chisholm, M, 1990
wifayah - Cummulative
Konsep perfumbuhan witayah
- Multiplier Linkages
- Mobilitas faktor produksi
- Perdagangan antar wilayah
8. Interregional - Bendavid, 1991
Economics
10. Problems & [ssues | - Todaro, 2000
1. - Shuktur ekonomi wilayah dan perubahan | 150 Bendavid, 1991
Struktur Ekonomi Wilayah Craig, 1990
Williamson, 1988
12, - Mods! Economic base, LQ, Input-Output, dan | 150

Sift & Share
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JUDUL MATA KULIAH :
NOMOR KODE/SKS :
DESKRIPS! SINGKAT

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM

MORFOLOGI DAN ARSITEKTUR KOTA
TKP 207/3 SKS
Mata kuliah ini membahas mengenai struktur pembentuk kota, morfologi kota serta fisik arsitekiur dan ruang fuar yang menjadi faktor pembentuk kota
Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai struktur pembentuk kota, morfol
sebagai landasan perencanaan kota

ogi kota, fisik arsitektur dan ruang luar serta mampu menggunakannya

1. | Mahasiswa mampu menjelaskan | Human Settiement Pepgerﬁan-pengertian struktur morfologi dan 180 Yunus (2000) Bagian Il
struktur pembentuk kota, arsitektur kota Amin (2002)
hubungan arsitektur dan human Arsitektur dan human settlement Ch 1 hal 7-26
seftiement serta pengaruh Pengaruh permukiman dalam Ch 2 hal 31-50
keberadaan permukiman dalam perkembangan kota Kostof (1991) Ch Introduction
membentuk kota hal 9.37
2. | Mahasiswa mampu menjetaskan | Permukiman dan Pengertian 180 Modul ajar Mata Kuliah Struktur
hubungan permukiman dan Bentuk Kota Bentuk-bentuk permukiman dan Morfologi Kota
bentuk-bentuk kota Keterkaitan perkembangan permukiman dan
bentuk kota
3. | Mahasiswa mampu menjelaskan Perkampungan Kota Jenis-jenis perkampungan kota 180 -
bentuk-bentuk perkampungan di Benfuk perkampungan kota
dalam kota Proses dan pengaruh keberadaan
perkampungan dalam pembentukan fisik
kota
4, | Mahasiswa mampu menjelaskan | Urbanisasi Sejarah dan perkembangan urbanisasi 180 Amin (2002) Ch 3 hal 51-76
pengertian urbanisasi dan faklor- Faktor-faktor terbentuknya masyarakat
faktor terbentuknya masyarakat urban Rapoport (1977) Ch 2 hal 48-100
urban Terbentuknya kota-kota pertama di
indonesia
5. | Mahasiswa mampu menjelaskan Perubahan desa Perubahan desa menjadi kota 180 Rapoport (1977) Ch 1 hal 8-42

proses perubahan desa menjadi
kota serta mengidentifikasi
jenisnya

menjadi kota

Jenis-jenis daerah semi perkotaan

Ch 5 hal 248-305




S

6. | Mahasiswa mampu menjelaskan | Pola dan hirarki jalan Pengertian pofa dan hirarki jalan 180 Chiara (1978) Hal 170-193
la dan hirarki jalan serta Jenis-jenis pota jalan dan karakter pada
g:ngamhnya dalam pembentukan sefiap guna lghan Todd (1990) Hal 83-99
suatu kota / wilayah Jenis-jenis hirarki jalan dan karakternya
Hubungan pola dan hirarki jalan dalam
pembentukan suaru kota / wilayah
7. | Mahasiswa mampu menjelaskan | Urban Spatial Design Figure ground 180 Trancik (1986) Ch 1 hal 1-18
struktur-struktur yang menjadi Linkage system Ch 4 hal 97-112
penguat pembantukan ruang kota Place theory
8. | Mahasiswa mampu menjefaskan | Arsitektur kota Arsitektur modern dan tradisionat 180 Barnett (1982) Bab 1-5 hal 3-76
keterkaitan arsitektur perkotaan Arsitektur dan karakter masyarakat Frav (1565
dengan karakter masyarakatnya rey (1999) Hal 9-22
Kostof (1981) Ch Introduction
hal 43-69
9. | Mahasiswa mampu menjelaskan | Citra Kota Pengertian 180 Lynch (1960} Bab 3
¢lemen-elemen pembentuk citra Elemen cifra kota (path, nodes, edges, Frov (1099
kota district, landmark) rey (1999) Hal 9-22
10, | Mahasiswa mampu menjelaskan | Townscape Grid, organik, diagram 180 Cullen {1961) Hal 21-57
bentuk-bentuk kota serta teori-teori Function, line, width, overhead, feature, Nodul rata kuliah Stk
mengenai townscape dan containment odul mata kullah Struktur dan
roadform Morfologi Kota
14, | Mahasiswa mampu menjelaskan | Analisis site dan Perancangan fisik 180 Gollany (1995) Hal 147-173
pengaruh fisik alam dalam karakter fistk alam Keterkaitan arsitektur kota dengan karakter
terbentuknya arsitektur kota fisik alam
Anallsis site
12, | Mahasiswa mampu menjelaskan | Struktur Morphologi Mengenali karakter pemetaan suatu 180 Trancik (1986) Bab 1,4
dan menganalisis keterkaitan dan Arsitekiur Kota kawasan, kota maupun wilayah. -
struktur morphologi dan arsitektur Melakukan overiay peta Moughiin (1899) Ch 4 hal 67-86
kota yang berpengaruh pada Menyimpulkan hasil overlay peta Yunus {2000) Ragian I

karakier fisik suatu kawasan, kota
maupun wiayah
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JUDUL MATA KULIAH : PROSES PERENCANAAN
NOMOR KODEISKS v TKP209/4 8KS

DESKRIPSI SINGKAT : Mata kuliah ini membahas proses dan metoda perencanaan dalam bidang perencanaan wilayah dan kota. Sebagai mata kuliah yang memberi
kemampuan dasar untuk berencana, mata kufiah ini memberikan pengertian dan teknik-teknik dalam melakukan proses perencanaan datam bidang
perencanaan wilayah dan kota, baik secara teknokratis/konvensional maupun secara partisipatif

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  :  Setelah menyelesaikan mata kuliah ini selama satu semester, mahasiswa dapat; menjelaskan pengertian-pengertian yang terdapat dalam proses
perencanaan; dan mampu merumuskan rencana serta strategi-strategi yang harus dilakukan untuk menyusun suatu rencana witayah dan kota dalam
upaya untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan tadi (plan for planning)

S SRR e e SE i : N e
Mahasiswa dapat menjelaskan Pengantaran - Pendahuluan / Penjelasan Mata Kuliah 150 Conyers & Hill (1984) Chapter1 &2
ngertian tentang proses dan ; i i i
%eetgda perencangapn “ }z:;gzsrgag:fnn;;::; ilanners dan Plan (f\iﬂ(gl_%s)}u Anderson (1995); Chapter 1
- Peran Perencana dalam Pembangunan dan Kelly dan Becker (2000) Chapter 1
- Konteks Politik dalam Perencanaan
- Rasionalitas dalam Perencanaan
- Ketidakpastian dalam Perencanaan
Pengeriian - Elemen dan Materi dalam Kegiatan 300 Conyers & Hill {1984) Chapler1& 3
Perencanaan Perencanaan (Minggu Anderson (1995) Chapter 2
- Siklus Kegiatan Perencanaan ke-2 dan
- Sifat-sifat Kegiatan Perenacanaan ke-3) | Kellydan Becker (2000) Chapter 2.
- Kaitan antara Perencanaan, Pembuatan
Keputusan dan Implementasi Rencana
- Peran Partisipasi Masyarakat dalam Proses
Perencanaan
2. Mahasiswa mampu melakukan Proses - Pengerfian Proses Perencanaan 480 Conyers & Hill (1884) Chapter 5
proses perencanaan dalam Perencanaan - Identifikasi Permasalahan (Minggu [ Anderson (1995) Chapter 2




ke-4, ke-5,

“ §ic:ag perencanaan wilayah dan galam Perumusan Tujuan dan Sasaran Chapter 1
ota erencanaan .
Wilayah dan Kota Kebutuhan Data dan Informasi dan ke-6)
Kegiatan Analisis
Penyusunan Alternatif Program/Rencana
Penilaian Alternatif Program / Rencana
Implementasi, Monitoring, dan Evaluasi
Rencana
Perkembangan Proses Perencanaan 150 De sario, Jack {1987) Bab 1
Proses Perencanaan Konvensional (Minggu ke
{Perencanaan Teknokratik / Less Participatory 7
Planning
Proses Perencanaan Partisipatif
Mahasiswa mampu Identifikasi Pengertian Permasaltahan (Issues), Tujuan 150 Patton dan Sawicki {1986) Chapter 4
mempergunakan teknik dan Permasalahan (Goals), dan Standar Pembangunan yang Minaqu
metoda perencanaan untuk Perencanaan Diharapkan {Desired Development Standards) ( ke-%? Anderson, LT (1995) Chapter §
mengkaji dan menganalisis Permasalahan Umum dan Permasalahan Kelly dan Becker {2000) Chapter 3

permasalahan pembangunan
yang dihadapi oleh suatu wilayah
perencanaan, serta merumuskan
dan menetapkan fujuan-tujuan
dan sasaran-sasaran
perencanaan berdasarkan
permasalahan-permasalahan
yang dihadapi tadi bersama
dengan masyarakat dan
stakeholder pembangunan
wilayah dan kota lainnya

Spesifik




Teknik Identifikasi Teknik Observasi Wilayah Perencanaan 150 Anderson, LT {1995); Chapter 5
g?i';m:senyusunﬂ” Teknik Analisis D'efta dan Informasi Wilayah (Minggu Riethergen-McCraken dan Module 1l dan
Permasalahan Key-person Inferview ke-10) | Narayan (1998) Modulde 1l
Communiity Need Assessment
Stakeholder Analysis Penskalaan
Permasalahan
FGD (Focus Group Discussion)
Teknik-Teknik Identifikasi Kebutuhan Data yang Berkaitan 450 Anderson, LT (1995); Chapter 6
Identifikasi  dan dengan Pokok Permasalahan Perencanaan (Minggu i
Analisis Data Penyusunan Peta Dasar ke-11, Ke- Conyers & Hill (1984); ChapteTzr 6 dan
Identifikasi dan Anallsis Data Tematik 12, dan Ko T o Becker (2000) Chapler 3.4
{Lingkungan Fisik Alami, Penggunaan Lahan, 13) ' 6,788
Kependudukan, Perumahan dan Permukiman, Kaiser, Godschalk & Chapin Jr | Chapter5, 6,
Perkembangan Ekonomi, Wilayah (1995). 7 8dan 9
Pertumbuhan, Transportasi, Infrastruktur Dasar, ’
Fasilitas Pelayanan, Kawasan Lindung, dan
Kebijakan Pembangunan).
Analisis Kelersediaan dan Kemampuan Lahan
Sumber-sumber Data
Mahasiswa mampu Teknik-teknik Pengembangan Permasalahan (lssues), Tujuan 150 Anderson (1995); Chapter 7
mempergunakan teknik dan Identifikasi (Goals), dan Standar Pembangunan yang Minaau - )
metoda perencanaan untuk Alternatif Diharapkan (Desired Development Standards) (ke-ff) Patton dan Sawicki (1993); Chapter 8




mengkaji, menganalisis dan

mengidentifikast alternatif

program pembangunan yang
dapat diusulkan dalam suatu
kegiatan perencanaan wilayah
dan kota, serta menumbuhkan
kreatlvitasnya dalam
mengidentifikasi dan
merumuskan program-prograrm
pembangunan untuk mencapai
tujuan-tujuan dan sasaran-
sasaran perencanaan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Program/Tindakan Pengembagan Skenario Persncanaan Kelly dan Becker {2000) Chapter 6, 7,
/Rencana Cara-cara Pencarian Aliternatif Program dan 8.
Penyusunan Alternatif Rencana
Pelibatan Peran Serta Masyarakat dalam
Penyusunan Rencana Tata Ruang (Charrefes)
Teknik-teknik Pengertian Penilaian 300 Anderson (1995); Chapter 7
Penilatan ilg i
Alfernati Persoalan dalam Penilaian (Minggu | pation dan Sawicki (1993); Chapter 7 dan
Teknik Penilaian Ekonomis ke-15 dan 8
Teknik Penilaian Perencanaan Fisik Ke-16) | Gonyers & Hill (1984). Chapter 8

Analisis Dampak Sosial

Analisls Dampak Lingkungan

FGD {Fokus Group Discussion}

PME (Participatory Monitoring and Evaluation)
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JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS
DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM

PRASARANA WILAYAH DAN KOTA
TKP 211 /3 SKS
Mata kuliah in} akan membahas tentang keberadaan prasarana witayah dan kota, kebijaksanaan dan pengelolaan prasarana wilayah dan kofa, sei
mengetahui perhitungan dan standar prasarana secara teknis.
Mahasiswa akan dapat menjelaskan, menganalisis kebijaksanaan dan pengelolaan sistem jaringan prasarana, menghitung kebutuhannya, serta
membuat indikasi program pembangunan prasarana wilayah dan kofa.

s

Setelah mengikuti mata kuliah ini, Penjelasan o Pengantar. 180 Ramelan, Rahardi. 1997. Poran 1 buku
mhs diharapkan akan dapat; pengeriian e Pengertian prasarana wilayah dan kota, dan Swasta dan Kepentingan
o Menjelaskan tentang pengertian | prasarana, sarana, | keberadaannya dalam sistem wilayah dan kota. Masyarakat dalam
prasarana wilayah dan kota. utilitas dan |e Jenis-jenis prasarana wilayah Pembangunan Infrastrukdtur,
o Mengenal dan paham jenis dan | infrastruktur, serta {o Jenis-jenis prasarana kota. Jakarta: LPPN.
macam jaringan prasarana jenis-jenis  sarana- lembangunan infrastruktur dengan 1 buku
wilayah dan kota, prasarana wilayah Skema Kemitraan,.Jakarta; LPPN.
dan kota. Rukmana, Nana. 1993 Manajemen | Bab 1&5
Pemb. Prasarana Perkotaan,
Jakarta; LP3ES.
2 Setelah mengikuli mata kufigh ini, | Permasalahan,  Permasalahan pembangunan prasarana wilayah. | 180 Singh, Kulwant. 1993, Integrated Bab 1,2,3
mhs diharapkan akan dapat: Kebjakan  dan |e Hubungan Rencana Tata Ruang Wilayah dengan Urban Infrastructure in Asia.
@ Menjelaskan Permasalahan, Strategi prasarana wilayah. Akil, Syarifuddin. 2002, Konsep -
Kebijakan dan Strategi Pemb, pembangunan » Kebijakan dan strategi program pembangunan Pengembangan Penataan Ruang
Prasarana Wilayah, prasarana wilayah. wilayah dan prasarana wilayah sebagal di Indonesta. Dit Tata Ruang
¢ Menjelaskan fungsi Prasarana pendorongnya. Menteri Pekerjaan Umum, -
Wilayah yang mampu efektif = Fungsi prasarana wilayah yang efektif dan efisien Reformasi Sistem Pembangunan
mendaorong pengembangan datam mendorong pengemb. wilayah, Prasarana dan Sarana Dasar PU,
wilayah. 9 Juli 1998,
3. Setelah mengikuti mata kuliah ini, Permasalahan, » Permasalahan pembangunan prasarana kota. 180 Singh, Kulwant. 1993. Integrated -

mhs diharapkan akan dapat;

¢ Menjelaskan Permasalahan,
Kebijakan dan Strategi Pemb.
Prasarana Kota.

e Menjelaskan fungsi Prasarana
Kota ferhadap sustainabilitas
kota,

Kebijakan dan
Strategi
pembangunan
prasarana kota.

o Kebijakan dan strategi program pembangunan
prasarana kota.

e Perkerbangan kebijakan pembangunan
prasarana kota di indonesia dan negara-negara
berkembang lain..

Urban Infrastructure in Asia.
{Chapter 1)

Menteri Pekerjaan Umum,
Reformasi Sistem Pembangunan
Prasarana dan Sarana Dasar PU,
9 Julf 1998.




Setelah mengikufi mata kuliah ini,

mhs diharapkan akan dapat;

¢ Menjelaskan pengertian Public
dan Privale Sector, dan

Pgerlin h

Karakteristikk Pubfic
Sacfor dan Private
Secfor dan Pola

e Pengertian dan Karakteristik Public dan Private
Seclor.

o Bentuk-bentuk kerjasama Public dan Private
dalam pembangunan dan pelayanan sarana dan

' ondin Denis. 1991,

Fungsional Investment, Model
for Infrastructure in Indonesia.
RTL

perhitungan penyediaan drainase,

kerjasama pemerintah dengan kerjasama prasarana, Ramelan, Rahardi. 1997, Peran t buku
swasta, Pemerintah-swasta- | o Pemberdayaan masyarakat dalam Swasta dan Kepenfingan
o Menjelaskan mengenai peran masyarakat dalam | pengembangan prasarana. Masyarakat dalam
masyarakat dim pengelolaan pengelolaan pemb. | o Sekior formal dan informal dalam pengelotaan Pembangunan Infrastruktur.
pembangunan prasarana. Prasarana, sarana dan prasarana. Jakarta: LPPN
, 1983. Kemitraan 1 buky
Pemerintah-Swasta dalam
Pembangunan Infrastruktur
dengan skema kemitraan
Pemerintah-Swasta. LF3ES
5. Setelah mengikuli mata kuliah ini, Utilitas Umum dan {e Pengenalan terhadap utilitas umum 180 Catanese. 1990, Perancanaan Hal. 309
mhs diharapkan akan dapat; Rencana Induk je Sarana Angkutan, Sungai, Danau, dan Kota. Jakarta; Erfangga.
o Menemukenali jenis dan macam | Sistem  Sebagai | Penyebarangan. Guild, Robert R. 1988. -
utititas umum Strategi Pemb, | Pengertian Rencana Induk Sistem (RIS) dan Infrastructure Invest-ment &
e Menjelaskan Sfrategi Sistem Prasarana Proses perencanaannya, Regional Development (Theory &
Pengadaan Prasarana e Mengidentifikasi dan membuat indikasi program Evidence). New Zeland :U NZ,
prasarana perkotaan Santosa, Budi. 1994.Perencanaan -
Investasi Prasarana Kota. Mode!
P3KT.
8. | Setelah mengikuti mata kuliah ini, | ePerencanaan « Pengertian dan prinsip-prinsip dasar penyediaan | 180 Dewberry & Davis. 1898, Land Hal, 549
mhs diharapkan akan dapat: Jaringan jalan kota. Development Handbooks, Mc-
o Merencanakan sistem jaringan prasarana Jalan  |e Penggunaan Standar kebutuhan dan prinsip dasar Graw Hill, Singapore.
jalan kota. Kota. penyediaan jalan. UU No.13/1980, Standar Perenca- 1 buku
o Prinsip-prinsip penyediaan jalan | ePerencanaan naan Geometri Jalan Raya, Dirjen
kota Jaringan o Perencanaan Teknis dan operasional drainase 180 Bina Marga.
e Menghitung Drainase Kota Prasarana kota, Hasmal, Halim. 2002. Drainase 1 buku
Drainase. s Penggunaan Standar kebutuhan dan prinsip dasar Perkotaan. Yogyakarta: Ull Press




e

e

» Permasalahan dan Kebijakan SDA.

T 1990. Pedoman Toknis

program Program Pembangunan
Prasarana Kota Terpadu

Prasarana Kota
Terpadu

Prasarana Kota Terpadu,
 Rencana Pengembangan Prasarana Perkotaan ke
depan.

Perkotaan. Jakarta: LP3ES,

7 Setelah mengikuti mata kuliah ini, Program -
mhs diharapkan akan dapat; pengelolaan & Pengelolaan air permukaan, DAS, dan air yang Penysdiaan Air Bersih, Jakarta:
® Menjetaskan program Sumber Daya Air tidak terpadu, Dirjen Cipta Karya.
pengelolaan Sumber Daya Air (SDA) Tchoobanoglous, 1994, Integrated | (management)
(SDA) * Perencanaan o Pengertian perencanaan jaringan dan operasional 180 Solid Waste Management,
o Menjelaskan, merencanakan utilitas kota berupa |  Air Bersih, Singapore: Me-Graw Hill.
sistem air bersih, jaringan air bersih. | e Penggunaan standar kebutyhan & prinsip-prinsip JIKA, 1986. Studi Persampahan
= Menghitung Kebutuhan dan dasar penyediaan air bersih dan Perencanaan di DKI Jakarta.
penyediaan jaringan fimbah dan o Perencanaan feknis & Operasional Air Bersh,
persampahan. Jaringan Modufa. 2000. Perhitungan -
o Menghitung kebutuhan jaringan prasarana e Perencanaan jaringan persampahan, Volume Li{npasan Air Hujan
listrik dan telepn. persampahan dan e Penggunaan perhitungan kebutuhan & prinsip- 180 Untuk Drainase Perkotaan.
air limbah. prinsip dasar penyediaan dan pengelofaan
persampahan. Iwaco. 1986, Srpa!l Town, -
e Perencanaan teknis & Operasional limbah cair. Sanitation Project, Bandung.
o Penggunaan perhitungan kebutuhan & prinsip-
prinsip dasar penyediaan limbsh cair.
8. Sefelah mengikuti mata kuliah ini, |o Prasarana utilitas |e Standar kebutuhan & prinsip-prinsip dasar 180 , 1985, Standar -
mhs diharapkan akan dapat | Kota berupa | penyediaan listrik dan telepon. Perencanaan Telapon dan
menghitung  kebuluhan  jaringan | jaringan fistrik dan | e Perencanaan teknis & Operasional jaringan listrik Listrik, PUIL.
listrik dan {elepon telepon dan telepon KPTS 640/1986, Acuan -
Penyusunan RTRK.
S. | Mahasiswa diharapkan akan dapat: | Program Program |e Pengenalan Program Pembangunan Prasarana 180 Rukmana,Nana. 1993, Manajemen | P3KT (LIDAP,
o Memahami dan menjelaskan Pembangunan Kota Terpadu dan Teknis pelaksanaan Program Pembangu-nan Prasarana RIAP)

, 1996, Using Private
Inisiative to achisve Pubiic
Goods, World Bank, EDI.

1 1896, Infrastructure
Delivery, World Bank, EDI,




DAFTAR PUSTAKA

1

2

3
4,
5.
8
7
8
9

10.
1.
12,
13.
14,
15,
16.
17.
18.
19.
20.
21,
22
23,
24,
25.

Ramelan, Rahardi. 1997, Peran Swasta dan Kepentingan Masyarakat dalam Pembangunan Infrastruktur, Jakarta: LPPN.
» 1997. Kemitraan Pemerintah-Swasta dalam Pembangunan Infrastruktur dengan Skema Kemitraan,.Jakarta; LPPN.
Rukmana,Nana. 1993. Manajemen Pembangu-nan Prasarana Perkotaan. Jakarta: LP3ES
Singh, Kulwant, 1993, Integrated Urban Infrastructure in Asia, (Chapter 1)
Akil, Syarifuddin. 2002. Konsep Pengembangan Penataan Ruang di Indonesia. Dit Tata Ruang
Menteri Pekerjaan Umum, Reformasi Sistem Pembangunan Prasarana dan Sarana Dasar PU, § Juli 1998,
Rondinelli, Denis. 1991. Fungsional Investment, Mode! for Infrastructure in Indonesia. RTI.
Rarnelan, Rahardi. 1997. Peran Swasta dan Kepentingan Masyarakat dalam Pembangunan Infrastruktur. Jakarta: LPPN
, 1983. Kemitraan Pemerintah-Swasta dalam Pembangunan Infrastruktur dengan skema kemitraan Pemerintah-Swasta. LP3ES
Catanese. 1990, Perencanaan Kota. Jakarta: Erlangga
Guild, Robert R, 1998. Infrastructure Invest-ment & Reglonal Development (Theory & Evidence). New Zeland :U NZ.
Santosa, Budi, 1994 Perencanaan Investasi Prasarana Kota, Model P3KT.

Dewberry & Davis. 1996. Land Development Handbooks, Mc-Graw Hill, Singapore.
UU No.13/1980. Standar Perenca-naan Geometri Jalan Raya, Dirjen Bina Marga.
Hasmal, Halim. 2002. Drainase Perkotaan . Yogyakarta: Ull Press.

, 1980. Pedoman Teknis Penyediaan Air Bersih, Jakarta: Dirjen Cipta Karya.

Tehoobanoglous, 1994. Integrated Solid Waste Management. Singapore: Mc-Graw Hill.
JIKA. 1988. Studi Persampahan di DKI Jakarta.

Modufa. 2000. Perhitungan Volume Limpasan Alr Hufan Untuk Dralnase Perkotaan.
lwaco. 1986. Small Town, Sanltation Profect, Bandung.

, 1985, Standar Perencanaan Telepon dan Listrik, PUIL.

KPTS 640M986. Acuan Psnyusunan RTRK,

Rukmana, Nana. 1993. Manafemen Pembangu-nan Prasarana Perkotaan. Jakarta; LP3ES.
—, 1896, Using Private Inislative fo achieve Public Goods, World Bank, EDI,
—, 1996. Infrastructure Delivery, World Bank, EDI,




JUDUL MATA KULIAH :  METODE ANALISIS PERENCANAAN

NOMOR KODE/SKS © TKP 202/4 SKS

DESKRIPSI SINGKAT : Mata kuliah ini membahas mefode analisis kuantitatif dan kuafitatif yang berkaitan dengan permasalahan perencanaan wilayah dan kota.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  :  Mahasiswa diharapkan dapat memilih dan menggunakan beberapa alat analisis dengan bantuan perangkat lunak (soft ware) secara tepat dan
mengembangkannya untuk permasalahan perencanaan wilayah dan kota.

A ] >
S i

1 | Mahasiswa mampu menjelaskan | Pengantar - Analisis dalam perencanaan : apa, mengapa, 180 1. Anto. D. 1983, Pengantar
pentingnya analisis dalam Perkuliahan bagaimana, dan kapan? o Statistik, Jakarta: |_gp3ES
perencanaan - Pengertian analisis kuanfitatif dan kualitatif : i :

2. Vincent, Gasperz. 1990. Analisa
Kuantitatif untuk
Persncanaan. Tarsifo, Bandung.

3. «——-  Toknik Analisis
dalam Penelitian Percobaan,
Jilld 2. Targito, Bandung.

2 | Mahasiswamampu melakukan | Ukuran distribusi | - Pengertian pengukuran . 180 1. Anto. D. 1983, Penqantar
analisis deskriptif dengan danpemusatan | - Tingkat-tingkat pengukuran (Skala Nominal, " Statistik. Jakarta: Lgpaggs_
pengukuran dan pembobotan - Teknik pengukuran (Sgata' Likert,'Thurstone, 2. Dunn, Peter and Rankin, 1983.
dalam perencanaan. Guttman, dan Semantic Differential) Scalling Methods, Lawrence

- Contoh aplikasi Erlbaum Association Publisher,
London

3. Soehartono, lrawan.. 1995,

Metode

Panelitian Sosial. PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung.

4. Vincent, Gasperz. 1990. Analisa
Kuantitatif untuk
Persncanaan. Tarsito, Bandung.




e eremmnemennm, ToKTIIK ANialISIS
dalam Penalitian Parcobaan.
Jilid 2. Tarsito, Bandung.

Validitas alat ukur (Validitas isi atau validitas
tampak, validitas pragmatik atay validitas
berdasarkan kriteria, validitas konstruk)
Reliahiltas alat ukur {Metode paralel, test-
retest/uji ulang, split-halfibelah dua, dan
cronbach)

Contoh aplikasi

180

. Anto, D. 1983. Pengantar

Statistik. Jakarta; |LP3ES.

. Dunn, Peter and Rankin. 1983.

Scalfing Methods, Lawrence
Erlbaum Association Publisher,
London

. Soehartono, Irawan.. 1995,

Mstode Penelitian Sosial,
PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung.

. Vincent, Gasperz. 1990. Analisa

Kuantitatif untuk
Parencanaan, Tarsito, Bandung.

mmeeeeeee  Toknik Analisis

dalam Penelitian Percobaan.

Jilid 2. Tarsito, Bandung.

Mefode
Pembobotan

Pengertian pembobotan dan kegunaannya
Metode Skoring, Rating, dan Ranking
Contoh aplikasi

180

. Anto, D. 1983. Pengantar

Statistik, Jakarta: LP3ES.

. Dunn, Peter and Rankin. 1983.

Scalling Methods. Lawrence
Eribaum Association Publisher.
London




&

. Smith PN, 1980, A Review of

Some Methods for Weighting
Criteria In Evaluation of
Multidimentional Alternatives.
Department of Regional

and City Planning, University of
Queensiand.

Mahasiswa mampu memahami Metode Tabulasi Pengertian dan manfaat metode tabulasi silang. 180 . - .
dan menggunakan metode Silang Konsep dan langkah-langkah dalam ’ agggéw'wga’?ﬂggﬁﬁﬁfm ’
analisis multivariate untuk mengguna{can metode tabulasi silang : Methodé and Aplications John
identifikasi karakteristik Contoh aplikasi penggunaan metods tabulasi Willey and Son Ltd Canacia
observasi sebagal alat analisis silang o o - :
dalam perencanaan Cara interpretasi hasil tabulasi silang 2. Kachigan, S.K. 1986. Statistical
Analysis: an Interdicplinary
Introduction to Univariate and
Mulfivariate Analysis. New
York: Radius Press.
3. Soehartono, trawan.. 1995,
Mefode Penelitian Sosial, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung.
4. Vincent, Gasperz. 1990. Analisa
Kuantitatif untuk
Perencanaan. Tarsito, Bandung.
B, —emmmme—meees, Toknik Analisis
dalam Penelitian Percobaan.
Jilid 2. Tarsito, Bandung.
Metode Regres Pengertian dan manfaat metode regresi linier 180 .
Linier Sedegr;hana Konsep dan langkah-langkah dalam K E"ﬂ?gvg, a(feelfqlgé; 33;"“ d
dan Berganda menggunakan metode tabulast silang Aplication. Canada; John Wilsy

Contoh aplkasi penggunaan metode regresi

and Son, Lid




{inier

- Cara interpretasi hasil regresi linier

. Kachigan, 8. 1986, Statistical

Analysis: An Interdisclipinary
Introduction fo Univariate and
Multivariate Methods. New
York: Radius Press

. Makridakis, S, S.C.

Wheslwright, dan V.E. MoGee
1983. Forecasting: Mathods
and Applications. New York:
John Wiley and Sons,

Mahasiswa mampu dan dapat
menggunakan metode analisis
multivariate untuk
pengelompokkan dan reduksi
data dalam perencanaan

Metode Analisis
Faktor

Pengertian dan manfaat metode analisis faktor
Analisis Komponen Utama dan Analisis Faktor
Umum

Konsep dan langkah-langkah dalam
menggunakan metode analisis faktor

Contoh aplikasi penggunaan metode analisis
faktor

Cara interpretasi hasil analisis faktor,

180

. Dillon, W, (et.all), 1984,

Muitivariate Methods and
Aplication. Canada: John Wiliey
and Son, Ltd

Kachigan, S. 1986. Statistical
Analysis: An interdisclipinary
Introduction fo Univariate and
Multivariate Metods, New York:
Radius Press

o

Vincent, G, 1990, Analisa
Kuantitatif untuk
Perencanaan. Bandung:
Tarsito

e ———— . 1992, Teknik Analisis

dalam Penelitian Percobaan,
Jilid 2. Bandung : Tarsito

Metods
Diskriminan 2
{Dua) Group dan
3 (Tiga) Group

Pengertian dan manfaat metode diskriminan,
baik permasalahan 2 (dua) group maupun
permasalahan 3 {tiga) group

Konsep dan langkah-langkah dalam

180

. Dillon, W. {et.all). 1984.

Multivariate Methods and
Aplication. Canada: John Willey
and Son, Ltd




dan 3 (figa} group

Contoh aplikasi penggunaan metode diskriminan
2 (dua) group dan 3 (tiga) group.

Cara interpretasi hasil metode diskriminan 2
(dua)} group dan 3 (tiga) group.

Kachigan, S. 1986. Statistical
Analysis: An interdisclipinary
Introduction to Univariate and
Multivariate Metods. New York;
Radius Press

w

Vincent, G. 1980, Analisa
Kuantitatif untuk
Perencanaan. Bandung;
Tarsito

—_ 1992, Teknik
Analigis dalam Penelitian
Percobaan. Jilid 2, Bandung :
Tarsito

Mahaslswa mampt dan dapat
menggunakan metode analisis
antisipatiff analisis predikiif
{peramalan) dalam perencanaan

Dasar-dasar
analisis prediktif/
peramalan

Trend Line
Moving Average
Smoothing
Contoh aplikasi

180

. Dunn, W, 1881. Public Policy

Analysis. New York: Prentice-
Hall, Inc.

L)

Field, B.G. (et.all). 1987.
Forecasting Techniques for
Urban and Regional Planning.
Glasgow: UCL Press,

@

Makridakis, S. (et.all). 1983,
Forecasting: Methods and
Applications. New York: John
Wiley and Sons

. Thaha, H.A. 1997. Operstions

Research: An Introduction,
Upper Saddle River: Prentice-
Hall




10

Pemanfaatan
teknik peramalan

Sekior Kependudukan (Cohorf)
Sektor Perumahan (Housing)
Sektor Tenaga Kerja (Employment)
Cantoh aplikasi

. Field, B.G. {et.all). 1987,

Forecasting Techniques for
Urban and Regional Planning.
Glasgow: UCL Press,

. Makridakis, S. (et.alf). 1883,

Forecasting: Methods and
Applications. New York: John
Wiley and Sons

. Thaha, H.A. 1997. Operations

Research: An Infroduction.
Upper Saddle River: Prentice-
Hall

11

Teknik peramalan
yang menyeluruh

Konsep dan langkah-langkah dalam
menggunakan teknik peramalan yang
menyeluruh pada permasalahan sektor- sekior
di bidang perencanaan.

Contoh aplikasi

180

. Field, B.G, (et.all). 1987.

Forecasting Techniques for
Urban and Regional Planning.
Glasgow: UCL Press.

. Makridakis, S, (et.all). 1983,

Forscasting; Methods and
Applications. New York: John
Wiley and Sons

. Thaha, H.A. 1997, Operations

Research: An Introduction.
Upper Saddle River: Prentice-
Hall

12

Mahasiswa mampu dan dapat
menggunakan metode analisis
evaluatlf untuk pengamblian
keputusan dalam perencanaan.

Metode analisis
keputusan

Konsep dan langkah-langkah analisis keputusan
dalam situasi pasti (AHP, Linier Programming,
Goal Programming)

Contoh aplikasi

180

. Dillon, Willlam R and Coldstein ,

Maithew. 1984, Multivariate
Matheds and Aplications. John
Willey and Son Ltd,, Canada




i
o B

. Dunn, Peter and Rankin. 1983.

Scalling Methods. Lawrence
Eribaum Association Publisher.
London.

. Mangkusubroto, Kuntoro, dan

Trisnadi, Listiarini. 1987. Analisa
Keputusan Pendekatan Sistem
dalam Manajemen Usaha dan
Proyek. Bandung, Penerbit ITB.

. Saaty, Thomas. 1998,

Decisions Making: The
Analytic Hierarchy Process,
Planning Priority Setfing,
Resources Allocation,
University of Pittsburg.

13

Konsep dan langkah-langkah analisis keputusan
dalam resiko dan kefidakpastian (Muili Criteria
Analysis, Multi Criteria Decision Analysis)
Contoh aplikasi

180

. Dillon, William R and Goldstein

Matthew, 1984. Multivariate
Methods and Aplications. John
Willey and Son i.td., Canada

. Dunn, Peter and Rankin. 1983.

Scalling Methods. Lawrence
Erbaum Association Publisher,
London,

. Mangkusubroto, Kuntoro, dan

Trisnadi, Listiarini. 1987. Analisa
Keputusan Pantlekatan Sistem
dalam Manajemen Usaha-dan
Proyek. Bandung, Penerbit ITB.




. Saaty, Thomas. 1988,
Decisions Making: The
Analytic Higrarchy Process,
Planning Priority Setting,
Resources Allocation,
University of Pittsburg.

14 | Mahasiswa mampu dan dapat Metode analisis - Teknik peramalan kualitatif (Metode Delphi, 180 . Ghony, Djunaidi, 1997, Dasar-
menggunakan metode kualitatif Enwromen?al Spannmg, FGD, Indepth Interview) dasalyPeL olitian Kualitati
pendekatan analisis kualitatif - Contoh aplikasi Prosedur, Teknik dan Teor!
dalam perencanaan. Grounded. PT. Bina limu,

Surabaya.

. Muhadijir, Noeng, 1998,
Matodologl Penelitian
Kualitatlf. Rake Sarasin,
Yogyakarta.

. Moleong, Lexy, 1998.
Metodologi Penslitian
Kualitatif. PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung.
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JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS
DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM

PERENCANAAN KOTA
TKP 204/3 SKS

Mata Kullah Perencanaan Kota akan memberikan pengetahuan dasar tentang kota melipuli karakteristik fisik, sosial budaya dan ekonomi serta
permasatahan yang dihadapi agar mahasiswa dapat merumuskan suatu strategi perencanaan kota yang sesuai.

Pada akhir perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu melakukan identifikasi terhadap karakteristik suatu kota, menganalisis permasalahan kota
beserta peluang pelestarian kota dan menyususn strateqi perencanaan kota yang sesuai,

1. Mahasiswa mapu men|jelaskan

Pengertian Kota

atrBeIarig érbentknya ota

Introduction

1,
pengertian kota 2. Elemen Pembentuk kota Bab 1
3. Fungsi dan peran kota (1.1:1.2), Hal
4. Heterogenitas 352
2 Mahasiswa mampu Bentuk dan struktur | 1. Model Bentuk Ruang Kota 120 Yunus 3
mengidentifikasi bentuk dan kota 2. Model Struktur Ruang Kota
struktur kota - Konsentris
- Sektoral Yunus 12
- Muftipte Nuclei
3. Simulast model pada kota-kota di Indonesia
3 Mahasiswa mampu Dinamika Penduduk | 1. Jumlah, Penduduk dan Skala kota 120 Yeates 2,7,10
mengidentifikasi karakteristik Perkotaan 2, Fenomena Urbanisasi
penduduk perkotaan 3. Fenomena Commuter
4. akfivitas ekonomi, sosial dan budaya
4, Mahasiswa mampu menjelaskan | Pertumbuhan keta | 1. Intensitas Kegiatan Yunus 3
penggunaan lahan dan 120 periemuan 2)
permasalahannya
5. | Mahasiswamampu menjelaskan | Perkembangankota | 7-  Okupasilahan Yeates 8,9
cara-cara penge!oiaan 2. Kota Satelit, Kota Baru
penggunaan lahan dan 3 MethpOIis, MegaCiﬁes 120
permasalahannya




i i

Mahasiswa mampu menerapkan

Ny e

Metods pemenuhan

) Standaf elanan kesi!in

i

7
standar perencanaan kota sesuai | kebutuhan ruang | % itandar ﬁeltayanan yang didinginkan (idem
konteks permasatahannya dan aplikasinya asyaraka
P Y P d 3. Standar perencanaan kota pertemuan 3)
4, Standar Pelayanan ideal dari daerah lain Pedoman Perencanaan semua
Lingkungan Permukiman
7. Mahasiswa mampu menjelaskan | - Kawasan 1. Permukiman, Perdagangan, Perkantoran, | 120 Eisner 12
agihan/ zonasi kawasan Fungsional Industri, Pendidikan, Kesehatan, dil
fungsional kota Zonin 2. Penanganan konflik penggunaan lahan
) Subdigision melalui zoning Yeates 5 11,12, 13
Regulation
8. Mahasiswa mampu menguraikan | - Pembangunan 1. Sarana dan Prasarana sebagai pengarah | 129 Elsner 41
perbedaanpembangunan kota baru (New pertumbuhan dan perkembangan kota
bart dan kota lama Develoopmenf) | 2. Saranadan prasarana sebagal pemenuhan Yeates 14
. kebutuhan Eko Budihari
- ga;{g{anm;;g/ fs 3. Permasalahan kota baru dan kota lama Ko Budifiarjo S
wilding ord Gile Bourne 5, 7 Hal 535 -
565
9. Mahasiswa mampu menguraikan | - Konstelasi 1. Kondisi ekstemal kota vs kondisi internal 120 Yeates 4
kedudukan kota daim sistem wilayah 2. Kedudukan kota dalam sistem kota
yang lebih luas . Sistem kot 3. Struktur jaringan jalan, utilitas dan fasilitas Yeales 14
kota (idem
petemuan 8)
10. Mahasiswa mampu menjelaskan | - Dimensi ruang 1. F\’_U&ng lingkup wilayah 120 Perencanaan Tata Ruang Kofa,
dimensi ruang dan waktu dari - Dimensiwakiu | & |ingkat perencanaan _ Kepmen PU No, 840/KPTS/1986
suatu produk perancanaan kota 5 3. Perencanaan kota jangka panjang dan
serta kekuatan hukumnya - Peraluran menengah ) Yeates 16
pendukung 4. Perda, dan peraturan lain




Mahasiswa mampu menjelaskan

v

Potensi dan kendala fisik, sosial, ekonomi,

o Lob

1. Ecological cities 1. bud Steiner 13,8
. ya
pelostrn o susiibies | 2 Gieen bue Pl Plat AN
‘ 3. Pelibatan masyarakat dalam perencanaan {conclusion)
New utopians kota
4. Upaya pelestarian kota Eisner 13,14, 44
5. Visi baru kota
12, Mahasiswa mampu menjelaskan Tapak historis 1. Kota lama: Pecinan, Kraton, dl 120 Eisner 15, 16, 17, 39
fenomena.fenomena (penyakit) Urban SpraWI 2 Pe.nanganan Urban SpraW| dengan p|an
perkotaan Urh unit deye]opment ‘
rbanrenewal | 3. Konsolidasi re-design, KIP, P3KT,
v Urban Blight Resetfement, Redevelopment, Rehabilitasi
13. | Mahasiswa mampu melakukan \dentifikas! 1. Bentuk dan struktur kota 120 Yunus 1,2, 3{ldem
study kasus untuk karakter  kota- | 2~ Dinamika penduduk pertemuan 2)
mengidentifikasi karakteristik kota di Jawa / | 3. Pertumbuhan dan perkembangan kota
kota Indonesia
14. | Mahasiswa mampu melakukan Analisis 1. Evaluasi kebutuhan ruang 120 Yeates 8,9 (Idem
study kasus untuk menganalisis permasalahan 2. Pengelolaan penggunaan fahan pertemuan 5
permasalahan suatu kota dan Strateg 3. Sislem kota ) Idem )
menyusun sh-ategi perencanaan perencanaan 4. POteIISI.dan kendala ek010g|s i
kotanya kota 5. Penyakit perkotaan 2,7, 10 {idem
8. Strategi perencanaan kota pertemuan 3)
Eisner 15, 16,17, 39
{ldem

pertemuan 12)
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JUDUL MATA KULIAH : PERENCANAAN TAPAK

NOMOR KODE/SKS . TKP 206/3 SKS

DESKRIPS! SINGKAT : Perencanaan tapak diberikan kepada mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota semester 5 yang meliputi pengetahuan dasar tentang permasalahan
tapak dan pembangunan visi baru tapak, bidang analisis karakteristik fistk dan nonfisik serta komponen perancangan lain untuk membuat suatu desain
rencana tapak baik dalam kawasan fungsional tertentu maupun suatu kota baru.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  :  Pada akhir kuliah mahasiswa dapat membuat desain rencana tapak (site ptan) sesuai dengan visi baru kawasan/kota baru berdasarkan hasil analisis fisik
dan nonfisik yang difakukan dalam suatu proses perencanaan tapak yang runfut,

1. | Mahasiswa dapat menjelaskan | Definisi = Perubahan visi kawasan 120 a 1
permasalahan  tapak  dan | perencanaantapak | * Perlunyapenataan lingkungan alam dan o 1
manfaat perencanaan tapak. buatan

¥ Target oriented vs Trend oriented
= _Contoh-contoh produk perencanaan tapak

2. | Mahasiswa mampu | Ekologl  bentang | " Morfologi bentang fahan 120 a 36
mengidentifikasi karakteristik fisik | lahan: = Karakteristk vegetasi , 13
tapak dan lingkungannya. »  Abiofic : Karakteristik iklim {angin, matahari)

e + Morlogibentng e, i, g 20
*  Vegetas|
" View 120
= Kebisingan (rel KA, bandara)
v SUTET (listrik)
s TGL (pusat kota, zona)
= Aksesibilitas {Jatan tol, Jalan KA)

3. | Mahasiswa mampu | ® Konstelasi = Kondisi eksternal dan internal tapak 120 o 9,10
nonfisik tapak = Jenis kegiatan, = CBD, Civic Central, Residentiai, Industrial, '

fungsional Recreational. 120 b 1-3
tapak

4. | Mehasiswa mampu melakukan | Potensi, kendala, . Kfarakterlstik fisik alam/buatan sebagai 60 a 36
analisis fistk tapak | in. €lemen perancangan

o flk tapa peluang desain *  Perumusan prinsip desain tapak d 145-158
berdasarkan kondisi fisik.




Konsep new development, urban renewal

5. Mahasiswa mampu merumuskan | Pembangunan visi ISy : IRt ]
dan membangun visi baru tapak | baru kawasanftapak | *  Sintesis hasil analisis fisik tapak dan tautan
wilayah makro
= Skala kegiatan fungsional tapak dalam
perencanaan jangka panjang_
6. | Mahasiswa mampu membuat | * Aklivitas calon = Jenis akfivitas dan skala kegiatan 120 5,6
analisis nonfistk sesuai visi baru pengguna = Hubungan fungsional aktivitas
kawasan " Kebutuhan = Standar kebutuhan ruang
ruang v Aplikasi standar kebutuhan ruang sesuai
visi bary tapak.
Peraturan " Rencana tata mang terkait 60 12
pendukung »  Kehijakan pemerintah (political will)
perencanaan tapak | ™ Peran serta masyarakat
Potensi, kendala » Perumusan prinsip desain berdasarkan 60 4,5
dan peluang desain kondisi nonfisik
¥ Simulasi desain
7. | Mahasiswa mampu membuat | ® Strukturjalan = Hirarki (row); pola jalan 120 4,5
desain struktur jalan (hirarki, | = Stuktur pusat *  Simulasi desain 7
pola) dan pusat kegiatan kegiatan »  Sirkulasi kendaraan dan orang
= Green-Blue = Struktur fasilitas, ruang terbuka 4
Plan = Jaringan hijau biru
» Konsep imagine
8. | Mahasiswa mampu membuat | " Tema = Sequence tema 120 6
“Tematic Blok Plan” perancangan = Zonasi penggunaan lahan
kawasan = Pembangunan elemen perancangan
Tema blok kotafkawasan
= _Kapling
9. | Mahasiswa mampu membuat | = konsep, = tperuangterbukahijou 120 8
rencana landsekap dan jalan kandscaping = jenis-fenis vegetasi dan fungsinya 176-187
» konsepjaringan | » Hirarki, row, pola sirkulasi
hijau-biru 3

= jaringan jalan




Mahasiswa mampu membuat »  pentaan kapling/spacsuse
rencana tapak, tata massa dan gubshanmassa | = figure ground
intensitas bangunan = jntensitas = golid-void; GSB
bangunan » KDB, KLB, KDH, Ketinggian bangunan,
open space
11. | Mahasiswa mampu membuat | * KOnsepjaringan | = Inputisumber 150 ¢ 6
rencana jaringan air bersi, air | * Kebutuhan = Distribusi 188-199
kotor dan persampahan fuang * Pembuangan/output/pengolahan o
= Hirarki dan pola 6
12. | Maehasiswa mampu membuat | ® Konsepjaringan | = Inputisumber 150 c 12
rencana jaringan listrik dan = Daya terpasang/SST
felepon s Distribusi on sitefoff site
Dafiar Pusataka
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c} Lynch, Kevin dan Gary Hack. 1984. Site Planning 3rd Edition. The MIT Press, Massachusetts
d) Unterman, Richard dan robert Small. 1986. Perencanaan Tapak untuk Perumahan (Bagian 2; Tapak Berukuran Besar), Cetakan ketiga. Intermatra, Bandung
e) Chiara, Joseph De dan Lee, E. Kopelman. 1990. Standar Perencanaan Tapak Edis/ Terjemahan, Cetakan Kedua. Erlangga. Jakarta




JUDUL MATA KULIAH »  PERENCANAAN WILAYAH

NOMOR KODE/SKS © TKP208/3 8KS

DESKRIPSI SINGKAT + Matakuliah ini memberikan wawasan tentang teori, konsep, kebijakan dan strategi perencanaan pengembangan witayah sebagal bagian dari disiplin ilmu
perencanaan yang menefjemahkan tujuan-tujuan pembangunan nasional dan daerah.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  :  Setelah menyelesaikan matakuliah ini mahasiswa akan dapat menjelaskan kedudukan ilmu perencanaan witayah di antara disiplin-disiplin ilmu
perencanaan lainnya dan menerapkan prinsip dan model perencanaan pengembangan wilayah ke dalam kebutuhan pembangunan.

Mahasiswa akan dapat menje- Pengantar definisi 1. Pengertian dan konsep witayah 120 Bingham & Mier (1993) Bab 2, hal, 27-57
laskan definist dan lingkup dan lingkup 2. Wilayah dan sistem perwilayahan klasik dan Clark {19886) hal. 584-590
perencanaan pengembangan perencanaan kontemporer Conyers (1984) hal. 339-361
wilayah pengembangan 3. Hubungan antara perencanaan wilayah dan Friedmann & Alonso (1975) Bab 3, hal. 64-96
witayah perencanaan kota dan sektoral Bab 37, hal. 791-808
Glasson (1878) Bab 1-2, hal, 17-62
Gore (1984), Bab Introduction

Bab 1-2, hal, 1-78
Bab 6, hal. 175-210

Haeruman (1998) hal. 112-121

Hill (1998) hal. 19-34
Ibrahim & Fisher {1979) hal, 113-127

Kim, Knaap & Azis {1992) Bab 3, hal. 71-88
Prantilla (1984) Bab 1-2, hal. 1-55

Bab 5, hal, 85-89

2 Mahasiswa akan dapat men- Pertumbuhan Debat tentang Teori Pertumbuhan Wilayah: 120 Friedmann & Alonso {(1975), | Bab 6, hal. 139-157
jelaskan pondasi teori, konsep dan | witayah 1. Pertumbuhan seimbang Bab 12-14, hal. 307-
strategi pengembangan wilayah 2. Pertumbuhan tak seimbang 357
Gore (1984) Bab 4, hal. 118-145
Jhingan (2000) Bab 18-19, hal. 182-
200
Simon {1990) Bab 1, hal, 3-23
Stohr & Taylor (1981) Bab 3, hal. 73-105
3 Paradigma 1. Pusat pertumbuhan 120 Friedmann & Alonso {1975) Bab 25-26, hal, 539-
perfumbuhan 2. Spread effects dan backwash effects 587

3. Hukum kausasi kumulatif Glasson (1978) Bab 8, hal. 171-191




4, Centre-periphery region Gore (1384) Bab 3, hal, 81-117
Lo & Salih (1979) Bab 11, hal. 243-269
Parr {(1999) Part 1, hal. 1195-1215,
Part 2, hal. 1247-1268
Stohr & Taylor (1981), Bab 1, hal. 15-38
4, Paradigma populls | 1.  Agropolitan 120" Gore (1984) Bab 4-5, hal, 118-171
2. Selective spatial closure Lo & Sallh {1978) Bab 7, hal. 163-192
Stohr & Taylor (1981) Bab 2, hal. 39-72
5. Paradigma Keterkaitan desa-kota 120 Douglass (1998 hal. 1-29
alternatif Evans (1994) Bab 1-2, hal. 1-17
Friedmann & Weaver (1979) | Bab 7, hal. 163-185
Rondinetti (1978) Bab 1-2, hal. 1-62
Stohr & Taylor {1981) Bab 5, hal. 123-152
8. Mahasiswa akan dapat mengu- Isu, permasalahan | Urbanisasi dan fenomena mega-urban dalam 120' Armstrong & McGee (1985) Baby 1-3, hal. 1-60
ralkan berbagat isu dan per- dan kebijakan pengembangan wilayah Ginsburg et. al, (1981) Bab 1-2, hal. 3-46
masalahan kebijakan pengem- pengem-bangan Kim, Knaap & Azis (1992), Bab 10, hal. 293-311
bangan wilayah witayah McGee & Robinson {.....} Bab 1, hal, 3-26
Bab 10, hal, 215-241
Potter & Lloyd-Evans (1998) | Bab 1-3, hal. 1-73
7. Kemiskinan dan ketimpangan antarwilayah 120" Armsirong & Taylor (1985) Bab 3, hal, 51-64
Asra (2000) hal. 91-111
Friedmann & Alonso (1975) Bab 7, hal. 158-200
Gore (1984) Bab 1-2, hal. 25-78
Hansen {1995) hal. 89-104
Kim, Knaap & Azis {1992) Bab b, hal. 133-164
Sen (1999) hal, 685-692
Tambunan (2001) Bab 3, hal. 70-106
World Bank (2001) hal. 1-12
8. Pengelolaan sumber daya alam dan pemba-ngunan 120 Friedmann & Alonso (1975} Bab 12, hal. 307-331
berkelanjutan Glasson {1995)
Hardy & Lloyd (1994)
Hill (1992) hal. 351-379
McHarg {1997)




Renn, Goble & Kastenholtz

hal, 63-81

{1988)
Raberts (1994)
9. Peran kota-kota kedua dalam pembangunan 120 Hinderink & Titus (2002) hal. 379-391
nasional dan daerah Kammeier & Swan (1984) Bab 1, hal. 10-48
Mathur (1982) Bab 1, hal. 3-20
Rondinelli {1978) Bab 3, hal. 63-78
Rondinelli {1983) Bab 1-2, hal. 9-83
Bab 4, hal, 115-175
UNCHS (1985) Bab 1-3, hal. 1-50
10. Pengembangan ekonomi lokal sebagai strategi 120° Blakely {1994), Bab 1, hal. 1-28
pemberdayaan potensi lokal Bab 3, hal, 48-63
Guimaraes (1998) hal, 22-43
Mier & Bingham (1993) Bab 12, hal. 248-264
Stohr, Edralin & Mani (2001) | Bab 6, hal. 79-84
Syrett (1995) Bab 1-2, hal 1-85
1. Mahasiswa akan dapat meng- Contoh kasus Metodelogi umum dalam penyusunan kebi-jakan 120" Bendavid-Val (1991) Bab 18-19, hat. 199-
klasifikasikan contoh kasus preskripsi pengembangan wilayah 224
preskripsi perencanaan pe- perencanaan Rondinelli {1985) Bab 3-7, hal, 49-260
ngembangan wilayah di indo-nesia | pengem-bangan
dan merumuskan model wilayah di Indo-
perencanaan yang {epat nesia
12. Kebijakan penguatan kapasitas daerah 1200 Amin {1899) hal, 365-378
Pangadipa (1996) Bab 6, hal. 71-90
Rondinelii & Wilson (1987) hal, 348-357
UNDP (1998) hal. 1-569
13. Kebijakan pengelolaan mobilitas investasi asing dan 120 Cook & Kirkpatrick (1995) hal. 55-66
promosi potensi ekonomi lokal Hanson (2001) hal. 1-31
Tsui-Auch (1899) hal, 345-359
Yeung & Li (1999) hal. 513-533

Jhinghan (2000)

Bah 46-48, Hal 480-
514




14,

Kebijakan pengembangan sistem perwila-yahan 120 Noble ef. al. (1998) Bab 1, hal. 1-17
kontemporer Bab 18, hal. 365-378
Stohr, Edralin & Mani (2001) | Bab 2-3, hal. 21-51
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SISTEM INFORMASI| PERENCANAAN

TKP 210/ 3 8KS

Mata kuligh ini membahas pengertian, konteks sistem informasi dalam perencanaan, konteks teknologi informasi dalam pengaruhnya dalam
pengembangan sistem informasi, serta memberikan wawasan yang mendalam mengenai proses pengembangan sistem informasi yang mencakup aspek
pengelolaan data, analisis dala dan penyajian informasi yang mapu menunang kegiatan perencanaan secara keseluruhan,

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  : - Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep Sistem Informasi dalam menunjang kegiatan perencanaan

- Mahasiswa mampu mengembangkan dan membuat model Sistem Informasi untuk kegiatan perencanaan

- Mengembangkan kemampuan dasar dan teknis dalam pengembangan Aplikasi Sistem Informasi untuk menunjang kegiatan perencanaan.

,,,,,

1 Menjajaki pengetahuan dan Pengantar Penjelasan Perkuliahan/Kontrak Kuliah 120 won (2000) Information System, Bab 1 dan 2
kemampuan teknis mahasiswa Definsi dan Konsep Sistem Informasi Yogyakarta, Penerbit Andi
datam bidang Sistem Informasi Perkembangan  Teknologi  Informasi  dan Goodchild Michael F., et all, (1993), Bab 1
dan Pengetahuan Mengenai Pengaruhnya  terhadap  sistem  informasi, Geographic Information System,
Teknologi Informasi khususnya Sistem Informasi Geografis Principles and Practices, Essex,
England, Longman Scientific and
Technical
John C. A, Kay Brown, Peter L.C & Bab 1
Michas! J. Kevany, (1991)
Geographic Information Systom,
Chapman and Hall, London
2 | Mahasiswa mampu menjelaskan | Pengertian, Konsep | e Pengertian dan Konsep Dasar Sistem Informasi 120 information System Bab 3
peran Teknolegi Informasi dan Dasar Sistem s Pengertian dan Konsep Dasar Sistem Informasi Burrough, Peter A & Rachael A. Bab 1
Sistem Informasi Dalam Keglatan | Informasi Geografis McDonnell, (1998), Principles of
Perencanaan » Perkembangan Sistem informasi Geografis Geographical Information
o Sistem Informasi Geografis Untuk Pemerintah Systems, london, Oxford Press
Daerah (GIS for Local Government) University
GIS for Local Government,
3 o Pengarth perkembangan Teknologi Informasi 120 Goodcehild Michael F., et all, (1893), Bab 1
terhadap kebufuhan dan Mode! Sistem Informasi Geographic Information System,
o Aplikasi teknologi informasi untuk menunjang Principles and Practices, Essex,
peran serta masyarakat England, Longman Scientific and
Technical




B
Laurini, Robert {2001), Information
System for Urban Flanning: A
Hypermedia Cooperative
Approach, London, Taylor and
Francls Inc

Mahasiswa mampu menjelas-kan | Pengertian ¢ Perencanaan sebagai suafu proses 120 Edwards, Chris, et all, (2000) The Bab 5
dan mengintegrasikan Sistem Perencanaan, e Proses Pengembangan Sistem Informasi untuk essence of Information System,
Informasi kedalam kegiatan Lingkup kegiatan perencanaan Yogyakarta, Penerbit Andi
perencanaan perencanaan dan Goodchild Michael F., et all, (1993}, | Section |, Bab 1,
proses Geographic Information System, ; Bab2 Bab3
perencanaan, Principles and Practices, Essex,
Proses dan England, Longman Scientific and
mekanisme Technical
pengembangan
Sistem Informasi
untuk mendukung
kegiatan
perencanaan
Permasalahan yang | e Permasalahan dalam pengembangan sistem 120 Edwards, Chris, et all, (2000) The | bab3,7,8
timbul dalam informasi essence of Information System, dan 9
proses » Pemetaan User berdasarkan fungsi managerial Yogyakarts, Penerbit Andi
pengembangan dalam suatu organisasi
sistem informasi
Mehasiswa mampu menjelaskan | Komponen Sistem | & Topologi Sistem Informasi 120 Calkins, Hugh, et al, Local Modul
komponen dan Tahapan-tahapan | Informasi o Anafisa Kebutuhan Sistem (Need Assesment) Government GIS Demonstration
dalam pengembangan sistem Tahapan o Analisa Kebutuhan Data Grant, New York, National Center
informas pengembangan e Analisa Pengembangan Model Sistem Informasi for Geographic Information and

sistem informasi

Analysis State University of New
York.




Laurini, Robert (2001}, Information
System for Urban Planning: A
Hypermedia Cooperative
Approach, London, Taylor and
Francis Inc.

Mahasiswa mampu menjelas-kan | Tipologi dan * Konsep Ruang dan Dala Geografis Goodchild Michael F., et all, (1993}, | Section I, Bab
karakteristik dan fipologi data yang | komponen data « Data Geografis pada komputer Geographic Information System, | 9,10, 12,13, 14
digunakan unfuk mengebangkan dalam SIG o Sistem Koordinat dan Proyeksi Peta Principles and Practices, Essex,
sistem infor-masi geografis o Sumber data keruangan England, Longman Scientific and
* Permasalahan Data Keruangan Technical
Burrough, Peter A & Rachael A, bab 3
McDonnell, (1998), Principles of
Geographical Information
Systems, London, Oxford Press
University Press,
Dewberry & Davis, {1996), Land bab 27
Development Handhook,
Singapore, McGraw-Hill
Mahasiswa mampu menjelas-kan | Permodelan e Konsep dasar permodelan database 120 Senn, James A., (1989), Analysis -
proses dan mekanisme dalam Database o Entitas Relationship Data and Design of Information
permodelan Sl untuk perencanaan o Data Flow Diagram dalam  kegiatan System, Singapore, McGraw-Hill
perencanaan Inc
Mahasiswa mampu menjelas-kan | Database o Input data, verifikasi data dan penyimpanan data 120 Burrough, Pefer A & Rachael A. Bab 4
dan mengembangakan system management » Manajemen database McDonnell, (1998), Principles of
manajemen database untuk systemn Geographical Information
kebutuhan perencanaan Systems, London, Oxford University
Goodchild Michael F., et all, {1993), Section II,
Geographic Information System, Bab 18

Principles and Practices, Essex,
England, Longman Scientific and
Technieal
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; o
Mahasiswa mampu memahamj
dan mengembangkan aplikasi SIG
untuk keglatan analisis dalam
kegiatan perencanaan

Analisis Keruangan

dengan GIS

o Analisis Eniitas Data Diskrit dalam rung
e Permodelan Kartografi

“Burrough, Peter A & Rachael A

o

McDonneli, (1998), Principles of
Geographical Information
Systems, London, Oxford University

) Bab'r;

Goodchild Michael F., et all, (1993),
Geographic Information System,
Principles and Praclices, Essex,
Engtand, Longman Scientific and
Technical

Section |1,
Bab 23

11

Analisis Keruangan
dengan
menggunakan tabel

Aplikast  analists
perencanaan

overlay dalam  kegiatan

120

Burrough, Peter A & Rachas! A
McDonnell, (1998), Principles of
Geographical Information
Systems, London, Oxford University

Bab 8)

Fotheringham, Stewart & Peter
Rogerson (1994), Spatial Analysis
and GIS, London, Taylor and
Francis Inc

1 buku

12

Aplikasi network untuk perencanaan transportasi

120

Burrough, Peter A & Rachael A.
McDonnell, (1998), Principles of
Geographical Information
Systems, London, Oxford University

Bab 8

13

Aplikasi Distance untuk analisis lokasi

120

Fotheringham, Stewart & Peter
Rogerson (1994), Spatial Analysis
and GIS, London, Taylor and
Frangis Inc

1 buku

14

Aplikasi mathemathical function untuk proyeks
penduduk

Aplikasi mathemathical function untuk proyeksi
kebutuhan fasliitas dan utilitas kota

120

Fotheringham, Stewart & Peter
Rogerson (1994), Spatial Analysis
and GIS, London, Taylor and
Francis Inc

1 buku




LA

15 Aplikasi mathemathical function untuk analisis 120 Fotheringham, Stewart & Peter 1 buku
hidrolog Rogerson (1994), Spatial Analysis
and GIS, lLondon, Taylor and
Francis Inc
16 | Ujian Akhir
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JUDUL MATA KULIAH : STUDIO PROSES PERENCANAAN
NOMOR KODE/SKS : TKP 212P/ 4 8KS
DESKRIPSI SINGKAT © Mata kuliah in merupakan keglatan lafihan praktis yang mempraktekan proses dan metoda perencanaan wilayah dan kota datam suatu kegiatan praktis.
Sebagai mata kuligh yang memberi kemampuan praktis tentang suatu proses perencanaan, mata kuliah ini memberikan pengalaman tentang penerapan
teknik-teknik dalam melakukan proses perencanaan wilayah dan kota, sekaligus memberikan pengalaman dalam berhubungan dengan masyarakat dan
stakeholder lainnya dalam kegiatan perencanaan wilayah dan kota. Selain itu, sebagai suatu aplikasi dari teori-teori yang telah diberikan pada mata kuliah
Pengantar Proses Perencanaan, dalam mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat mengasah kemampuan prakiis dalam merumuskan rencana serta
strategi-strategi yang harus dilakukan untuk menyusun suatu rencana wilayah dan kota dalam upaya unfuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (plan for planning).
TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM :  Setelah menyslesalkan mata kuliah ini selama satu semester, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam melakukan proses perencanaan; dan mampu
malaksanakan proses perencanaan wilayah dan kota, khususnya kemampuan dalam:
- Merencanakan kegiatan-keglatan (beserta tahapannya) yang diperiukan untuk melakukan suatu kegiatan perencanaan wilayah dan/alau kota.
- Melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan perencanaan wilayah danfatau kota di Indonesia sesuai dengan isu-isu (permasalahan-permasalahan) yang
wujud dalam pembangunan dan pengembangan witayah dan/atau kotanya.
- Mengidentifikasi dan mengikutsertakan elemen-elemen masyarakat dan stakehoilder fainnya dalam pefaksanaan perencanaan wilayah danfatau kota
sesuai dengan isu-isu {permasalahan-permasalahan) yang telah diidentifikasi sebelumnya.

1. | Setelah mengikuti perkuliahanini, | o Pengantar /| e Penjelasan Kerangka Acuan Kerja Studio 120 UU No.24 dan No.4 tahun 1992
diharapkan mahasiswa memahami Pendahuluan Proses Perencanaan Hall, Peter. 1992 Ch. 182
deskripsi, tujuan, sistem kerja, dan . . Anderson, LT.1995 Ch. 1, 283
sistem nilai yang digunakan dalam o Penjelasan dan penyepakatan wilayah
mata kulizh Studio Proses perencanaan
Perencanaan « Pembagian kelompok dalam kegiatan Studio

Proses Perencanaan, yang meliputi kelompok
wilayah dan kelompak substansi




Diskusi kelas dan kerja kelompok tentang:

Pembagian kelompok studio (kelompok
wilayah dan kelompok substansi)
Penyustinan organisasi kelas Studio Proses
Perencanaan

Poin-poin tanggapan dari Kerangka Acuan
Kerja

Tugas:

Penylapan perifinan survey

Pengurnpulan informasi (data sekunder)
tentang wilayah perencanaan dari sumber-
sumber yang dapat diakses {perpustakaan,
kantor statistik, dif)

Pengenalan wilayah perencanaan (observasi)

Setfelah mengikuti perkuliaharn ini,
mahasiswa diharapkan mampu
memehami proses dan metode-
metode perencanaan wilayah dan
kota, serta metoda pelibatan
masyarakat dalam perencanaan
wilayah dan kota, yang
direalisasikan melalui pembuatan
proposal teknis

o Proses
perencanaan
dan parfisipasi
masyarakat
dalam
perencanaan
wilayah dan
kota

Review proses perencanaan dan partigipasi
masyarakat dalam perencanaan wilayah dan
kota:

- Proses perencanaan wilayah dan kota

- Permasalahan dalam perencanaan wilayah
dan kota

- Parfisipasi masyarakat dalam perencanaan
wilayah dan kota

- Stakeholders dan peranannya dalam
perencanaan wilayah dan kota

120'

Hall, Peter. 1992 Ch. 182
Anderson, LT,1995 Ch.1,2 3&5
Patton dan Sawicki, 1986 Ché
Kelly dan Becker, 2000 Ch3
Rietbergen-McCraken dan Narayan, | Module If dan
1998 Madulde Il
Klein, 1994 Ch9




DISkI dan ei]a kelompok

- Pengembangan prakiraan daftar dan
kerangka permasalahan wilayah
perencanaan {permasalahan umum serta
permasalahan spesifik), berdasarkan hasil
observasi dan hasil analisis

- Pengembangan prakiraan daftar
stakeholders yang terlibat

Tugas:

- Observasi permasalahan perencanaan
wilayah perencanaan

- |dentifikas! stakeholder

- Pembuatan Peta Dasar wilayah perencanaan

Setelah mengikuti perkuliahan ini,
mahasiswa diharapkan mampu
memahami proses dan metode-
metode perencanaan wilayah dan
kota, serta metoda pelibatan
masyarakat dalam perencanaan
wilayah dan kota, yang
direalisasikan melaiui pembuatan
proposal teknis

o Proses

perencanaan
dan partisipasi
masyarakat
dalam
perencanaan
wilayah dan
kota

Review proses perencanaan dan partisipast
masyarakat dalam perencanaan wilayah dan
kota:

- Permasalahan dalam perencanaan wilayah
dan kota (permasalahan umum/general; dan
permasalahan spesifik lokasional maupun
substantif)

~ Metoda-metoda identifikasi permasalahan
{metoda pengamatan langsung, metoda
analisis data dan informasi, metoda
konfirmasi)

- Analisis stakeholder

120

Anderson, LT.1995 Ch.5
Patton dan Sawicki, 1986 Chéd
Kelly dan Becker, 2000 Ch3
Rietbergen-McCraken dan Narayan, | Module Il dan
1998 Medulde il




» Diskusi kelas dan kerja kelompok tentang.

- ldentifikasi permasalahan-permasalahan umum
dan permasalahan-permasalahan spesifik

- Pengembangan Kerangka Permasalahan
Perencanaan wilayah perencanaan

- Analisis stakeholder (identifikasi stakeholder;
identifikasi peranan stakeholder; identifikasi
pengaruh stakeholder; perkiraan metoda
pelbatan stakeholder)

e Tugas:

- Melanjutkan dan menyelesaikan diskusi kelas

Setefah mengikuti perkuliahan inj,
mahasiswa diharapkan mampu
memahami proses dan metode-
metode perencanaan wilayah dan
kota, serta metoda pelibatan
masyarakat dalam perencanaan
wilayah dan kota, yang
direalisasikan melalui pembuatan
proposal teknis

o Proposal Teknis

dan Desain
Survey

e Pembuatan

proposal teknis

« Penjelasan tentang Proposal Teknis dan
Desain Survey:

Latar Belakang

- Rumusan Masalah

- Lingkup wilayah dan lingkup materi

- Kaijian pustaka

- |dentifikasi kebutuhan data (primer;
sekunder)

- Desain survey

- Jadwal dan Crganisasi pelaksanaan

120'

Bendavid, Val. Avrom.1991. Bab
11,12,14,15,18
.19
Patton dan Sawicki, 1986 Ch4
Opeenheim, Norbert. 1980, 24
Anderson, LT, 1995 Cho
Conyers & Hill, 1984 ChE&7
Kelly dan Becker, 2000 Ch3, 4,678
Kaiser, Godschalk & Chapin Jr, Ch§,6,78,9

1985




Diskust kelas dan kerja kelompok penyusunan
proposal teknis:

- Idenfifikast dan penyepakatan poin-poin
penting dalam proposal teknis

- Penyusunan Qutine Bagian Pendahuluan

- Penyusunan Qutline Bagian Kajian Pustaka

- Penyusunan Qutline Bagian Metoda
Pelaksanaan Pekerjaan

- Penyusunan Perkiraan kebutuhan biaya

Tugas:

- Melanjutkan dan menyelesaikan
penyusunan praposal teknls

120

Setelah mengikuti perkuliahan ini,
mahasiswa diharapkan mampu
memahami proses dan metode-
metode perencanaan wilayah dan
kota, serta metoda pelibatan
masyarakat dalam perencanaan
wilayah dan kota, yang
direalisasikan melalui pembuatan
proposal teknis

e Proposal Teknis
dan Desain
Survey

» Pembuatan
proposal teknis

Penjelasan tentang Desaln Survey:

- ldentifikasi kebutuhan data {primer;
sekunder)

- Karakteristk data yang melipufi: jenis data,
unit data, kualitas data, sumber data, dll

- Metoda Pengumpulan Data

- Alat/ Instrumen Pengumpulan Data

- Desain survey

- Organisasi pelaksanaan

120

Patton dan Sawicki, 1985 Ch 4
Anderson, LT, 1995 Ch 6
Conyers & Hilf, 1884 Che, 7
Kelly dan Becker, 2000 Ch3,48728
Kaiser, Godschalk & Chapin Jr, Ch5,6,7,89

1995




desain survey:

- ldentifikasi kebutuhan data; jenis data;
sumber data; unit data, kualitas data, dll

- Penyusunan alat/ instrumen pengumpulan

data
- Penyusunan Desain Survey
- Penyusunan organisasi Pelaksanaan
Pekerjaan
- Penyusunan Perkiraan kebutuhan biaya
Tugas:

- Melanjutkan dan menyelssaikan
penyusunan desain survey

Diskusi kelas dan kerjaelompok penyusunan |

Setalah mengikuti perkuliahan ini,
mahasiswa diharapkan mampu
memahami proses dan metode-
metode perencanaan wilayah dan
kota, serfa metoda pelibatan
masyarakat dalam perencanaan
wilayah dan kota, yang
direalisastkan melalui pembuatan
proposal teknis

Proposal Teknis
dan Desaln
Survey

Pembuatan
proposal teknis

Presentasi Proposal Teknis dan Desain Survey

o Review dan Umpan Balik terhadap Proposal

Teknls dan Desain Survey

Diskusi dan kerja kelompok Perbaikan
Proposal Teknis dan Desain Survey

240'

Setelah mengikuti perkuliahan ini,
mahasiswa diharapkan mampu
memahami proses dan metode-
metode perencanaan wilayah dan
kota, serta metoda pelibatan
masyarakat dalam perencanaan
wilayah dan kota, yang
direalisasikan melalui pembuatan
proposal teknis

Proposal Teknis
dan Desain
Survey

Pembuatan
proposal teknis

Review dan Umpan Balik terhadap Proposal
Teknis dan Desain Survey

120

Diskusi dan kerja kelompok Perbaikan
Proposal Teknis dan Desain Survey

Persiapan survey  pengumpulan data

120




Setelah mengikuti perkuliahan ini,
mahasiswa diharapkan mampu
melaksanakan survey lapangan,
yang meliputi survey primer,
analisis dan wawancara
stakeholder, serta pengumpulan
data sekunder

Pelaksanaan
Survey dan
Kompilasi Data

urvey {Observasi, penyebaran kuesioner dan

wawancara)

Verifikasi / kompilasi data

Setelah mengikuti perkuliahan ini,
mahasiswa diharapkan marpu
menyusun dan melakukan
kompllast serta analisis data, dan
manyajikan hasit kompilasi data
secara sistematis

Kompilasi dan
analisis data

Penyajian hasil
Kompilasi dan
Analisis

Penjelasan tentang Kompilasi dan Analisis 120 Patton dan Sawicki, 1986 Chd
Data: Anderson, LT, 1995 Ché
- Conyers & Hill, 1984 Chg,7
- Kompilasi data . y
- Review permasalahan perencanaan yang Ke!ly dan Becker, 2000 - Ch3,4,6,7.8
telah dildentifkasi Kaiser, Godschalk & Chapin Jr, Ch5,6,7,89
- Review tujuan dan sasaran 1995
- Kerangka Analisis Data
Penjelasan tentang Analisis Data:
- Kompilasi data
Review permasalahan perencanaan yang telah
diidentifikasi
Diskusi kelas dan kerja kelompok Kompilasi 120°

dan Analisis Data:

- Melanjutkan dan menyelesalkan Kompilasi

Kompilasi Data

Analisls permasalahan umum
Analisis permasalahan spesifik
Analisis Kerangka Permasalzhan

Analisis Pemrrioritasan Permasalahan

Perencanaan

o Tugas:

dan Analisis Data




Ve

10. | Setelah mengikuti perkuliahan ini, Kompilast dan Diskusi dan kerja kelompok melanjutkan 120 Anderson, LT, 1995 Ch7
mahasiswa diharapkan mampu analisis data Kompilasi dan Analisis Data Patton dan Sawicki, 1993 Ch6,7,8
menyusun dan me]a_kpkan Penyajian hasil - Perumusan preskripsi Kelly dan Bef:ker, 2000 Ch6,7,8
I::;;gi;:;eﬁ:s;g:g!::it ?j'a?: f Kom‘pi.lasi dan (pe‘rrnasaiahan — glternatif rencana tindak) Conyers & Hill, 1984 Ch8
secara sistematis Analisis Tugas:

- Mefanjutkan dan menyelesaikan Kompilasi
dan Anallsis Data

11. | Setelah mengikuli perkulizhan ini, Kompllasi dan Presentas! hasil Kompiiasi dan Analisls 240
mahasiswa diharapkan mampu analisis data )
menyusun dan melakukan o Tugas:
kompilast serta analisis data, dan Penyqpaq hasi - Mematangkan hasil Kompilasi dan Analisis
menyajikan hasil kompilasi data Kompilas} dan Data untuk persiapan Focus Group
secara sistematis Analisis Discussion

12. | Setelah mengikuti perkulizhan ini, Penyusunan Diskusl dan kerja kelompok perslapan Focus 240 Anderson, LT.1995 Ch.5
mahasiswa diharapkan mampu rencana FGD Group Discussion {FGD) untuk menetapkan Kelly dan Becker, 2000 Ch3
menyusun dan melaksanakan prioritas permasalahan dan alternatif rencana Rietbergen-McCraken dan Module Il dan
Foous Group Discussion (FGD) Pelaksanaan tindak berdasarkan masukan masyarakat Narayan, 1998 Modulde !
bersama stakeholder fentang FGD {stakeholder) hasil FGD
permasalahan perencanaan di
wilayah perencanaan

13. | Setelah mengikuti perkuliahan inj, Penyusunan Pelaksanaan Focus Group Discussion 240 Anderson, LT.1995 Ch.5
mahasiswa diharapkan mampu rencana FGD Kelly dan Becker, 2000 Cchid
menyusun dan melfaksanakan Rietbergen-McCraken dan Narayan, | Module Il dan
Foeus Group Discussion (FGD) Pelaksanaan 1908 Modulde 1l
bersama stakeholder tentang FGD
permasalahan perencanaan di
wilayah perencanaan
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Setelsh nglkutl perkuliahan ini,
mahasiswa diharapkan mampu
menyusun rencana penyusunan

e Pembuatan
laporan akhir

Penijelasan teknis pembuatan laporan akhir

Review pengerjaan seluruh proses studio

rencana pembangunan wilayah PR : .
danfatau kota (plan for planning) glpsgf:r: Zigitena kelompok pembuatan 120
yang direalisasikan melalui
pembuatan laporan akhir studio
proses perencanaan

16. | Sefelah mengikuti perkulishan ini, |  Pembuatan Diskusi dan kerja kelompok pembuatan 240/

mahasiswa diharapkan mampu
Menyusun rencana penyusunan
rencana pembangunan wilayah
dan/atau kota {plan for planning)
yang direalisasikan melalui
pembuatan laporan akhir studio
proses perencanaan

laporan akhir

laporan akhir

Review pengerjaan seturuh proses studio
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JUDUL MATA KULIAH : MANAJEMEN PEMBANGUNAN

NOMOR KODEISKS 1 TKP30t/38KS

DESKRIPSI SINGKAT . Mata kuliah ini membahas tentang pengelolaan pembangunan perkotaan, akfor-aktor yang terlibat di dalamnya dan teknik-teknik analisis dalam
manajemen perkotaan

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  :  Mahaslswa dapat memahami konsep pengelolaan pembangunan perkotaan dan mampu menerapkan konsep pengelolaan pembangunan kota secara
pragmatis dan prakis.

Mahasiswa mampu menjelaskan Pengantar Pendekatan “enviranmental planning 180 Harris {1992) Ch.4
pengertian manajemen dan Manajemen Umum | & Pendekatan “urban management” {minggu 1) | Devas (1993) Bab 2
manajemen kota dan dgpat ’ Syahbana (1990) Bab 2,34
mengetahui posisi masing-masing Pengantar Manjemen | s Pengertian 180°
Perkotaan o Ruang Lingkup {minggu 2)
o Karakteristik dan tipologi
s |su-isu dalam manajemen perkotaan
2. Mahaslswa mampu mengeri Perkembangan Perkembangan pendekatan dalam Perencanaan 180° Me Grill (1998) -
konsep dan pendekatan dalam Manajemen Kota Kota (manajemen kota sebagai pendekatan yang | (minggu3) | Cheema Bab 1
mangjemen kota paling aktual} Minnery Bab 7
Perkembangan manajemen perkotaan: 360 Haris (1992) Bab 4
- Dinegara maju {(minggu 4) | Devas (1993) Bab 2
- Dinegara berkembang Syahbana (1990) Bab2 3,4
-~ Diindonesia (versi Depdagri, Kimpraswil, Cheema Bab 1,2,3
World Bank, dil)
3 Pendekatan Pelaku Manajemen Perkotaan: 360° Minnery Bab7
Manejemen e Sektor publik (minggu 5)
Perkotaan o Sektor swasta
o Masyarakat
o Bentuk-bentuk kemitraan
Proses Manajemen Perkotaan, antara lain: 180’ Abbot {(1996) Bab 23
participatory planning, strategic management {minggu 6} | Hamdi (1997) Hal 83-117
Thompson {1987) interlude, 1,
2,322,119
Metode-metode dalam Participatory Planning 180° Hamdi (1997) Hal 83-147
{minggu 7) | World Bank Appendix |




Proses Manajemen Perkotaan: Corporate Plan, 180° Thompson (1997) 19,20, 21,
Strategic Plan, dan otorita (minggu 8) 23
Vikers (1997) Bab 1,2,34
Kritik sebagal metode untuk memahami konflik 180 Me Grill {1998) -
(minggu9) | Minnery Bab 7
Fokus manajemen perkotaan antara lain lahan, 180° Mc Grill (1998) -
sistem informasi, dli {mingau 10)
Mahaslswa mampu menyusun Teknis-teknis analisis | -~ Rencana Strategis dan Rencana Tindak 180 Barros (1991) Hal 1-37
rencana manajemen pengelolaan | dalam Rencana dalam Manajemen Kota {minggu 11) | Action Planning Exc Hal 1-84
kota Strategis (strategic - Perumusan Masalah Hamdl (1997) Hal 83117
planning) dan Analisis SWOT 1800 | Barros (1991) Hal 1-37
Renpana Tmc.iak Force-Field Analysis {minggu 12) | Action Planning Exc Hal 1-64
{action planning) Hamd (1997) Hal 83117
Analisis Kelayakan Ekonomi 180° ADB {1997 Hal 1-51
o Sekfor Swasta (CBA) (minggu 13) | Newmann (1290) Bab 1-18&
o Seklor Publik {social cost dan benefi) hal 498-530
Poerbo Bab 1,234
Analisis Dampak (prioritasi): 180° Biswas (1999) 3-6
e Dampak Lingkungan {fisikal, sosial, politik) {minggu 14) | Barrow (2000) 36
Analisis Dampak (prioritasi): 180 Burchell (1978) Bab 1-7
o  Dampak Fiskal {minggu 15)
Analisis Brainstroming 180 Barros (1991) Hal 1-37
(minggu 16) | Action Planning Exc Hal 1-64
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JUDUL MATA KULIAH PERANCANGAN KOTA

NOMOR KODE/SKS TKP 303/ 3 SKS

DESKRIPS! SINGKAT Memberikan pengenalan dan pengertian tentang perancangan kota, lingkungan alam dalam perancangan kota, elemen dan estefika perancangan kota,
elemen fisik perancangan kota, dimensi manusia dalam perancangan kota, dan kriteria disaln.

Setelah menyelesaikan kuliah ini, mahasiswa akan dapat menyusun/membuat disain perancangan kota suaiu kawasan kota.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMURM

Mahasiswa diharapkan akan dapat. | Pendahuluan, - Penjelasan garis besar materi kulish 18 Gideon Golany:
- Menguralkan pengerfian pengertian Perancangan Kota {minggu 1) Design
perancangan kota Perancangan Kota | - Pengertian Perancangan Kota - Hedman, Richard and Jaszewski, Hal1-7
- Menyebutkan lingkup/materi - Permasalahan dalam Perancangan kofa Andrew: Fundamental in Urban
kuliah Perancangan Kota Design
- Hamid Shirvani;  Urban Design Bab 1, hal 1-4
Process
Mahasiswa diharapkan akan dapat: | Analisis uangdan | - Analisis aktivitas (karakteristik 180 - Edward T. White: Analisis Tapak Hal 6
- Menganalisis akiivitas kawasan | Analisis tapak - Analisis fuang (kebutuhan ruang, besaran ruang, | (minggu 2) Hal 14-118
kota hubungan ruang, organisasi ruang) Hal 129-140
- Menganalisis riang akfivitas - Joseph de Chiara: Site Planning
kawasan Standard
- Menganatisis - Analisis tapak (analisis fisik dan lingkungan 180 - Rubenstein: Site Planning Hal 11-69
tapak/fisik/lingkungan kawasan tapak) (minggu 3)
Mahasiswa diharapkan akan dapat. | Kriteria - Kriteria Tak Terukur (access, compatibility, 180 - Hamid Shirvant: Urban Design Hal 122-133
Menganalisis dan mengimplemen- | Perancangan Kota views, identity, sense, livability) (migou 4} Process
sikan kriteria terukur dan tak terukur - Gontoh-contoh aplikasi - Kevin Linch: The Image of City Bab 1
dalam perancangan kota hal 1-13
- Kriteria Terukur : building coverage (BC/KDB), 180 - Hedman, Richard and Jaszewski, Hat 104-135
Floor Area Ratio (FAR/KLB), kefinggian {minggu 5) Andrew: Fundamental of Urban
bangunan, jarak antar bangunan Design
- Kriteria Terukur dan Penampakan 3 Dimensi : 180 - Hamid Shirvani; Urban Planning Hal 133-140
Garis Sempadan Bangunan (GSB), building {minggu 6) Process Haf 141-156
envelope, blok plan, site plan, axonometr,
Mahasiswa diharapkan akan dapat: | Elemen Estetika - Proporsi, skala, hirarki, sumbu, simefri, 180 - Francis DK Ching, Arsitektur:
Menganallsis dan mengimplemen- irama/rithme, unity, transfor-masl, sirkulasi, (minggu 7) Bentuk, Ruang dan Susunannya




Sikan elemen-elemen estelis dalam context, contrast, - Hedman, Richard and Jaszewsk, Hal 8-32
perancangan kota Andrew; Fundamental of Urban
Design
5. Mahasiswa diharapkan akan dapat: | Elemen Pembentuk | - Lima elemen pembentuk kata:Edge, Nodes, 180 - Kevin Lynch: Image of The City Bab3
Menganalisis dan mengimplemen- | Kota Path, District, Landmark {minggu 8) hal 48-80
tasikan elemen pembentuk kota (Elemen Gitra Kota) | - Contoh-contoh aplikasi di dalam rancang kota - Hamid Shirvani: Urban Design
dalam perancangan kota Process
- John Lang: Urban Design in
American Experions
- Eisner Simon, Gallion Arthur,
Elsner Stanley: The Urban
Pattern
8. Mahasiswa diharapkan akan dapat. | Elemen - Land uss, building form and massing, circulation 180 - Hamid Shirvani: Urban Design Bab 2
Menganalisis dan mengimplemen- | Perancangan Kota and parking , open space, pendestrian ways, {minggu 9) Process hal 5-48
tasikan unsur-unsur urban disain activity support, signage - John Holiday: City Centre
dalam merancangan kota - Preservation (Revitalisasi, Urban Renewal) 180 Redevelopment
(minggu 10} |- Urban Redsvelopment
- Hedman, Richard and Jaszewski, Hal 34-51
Andrew:; Fundamental of Urban
Design
7. Mahasiswa diharapkan akan dapat: | Partisipasi - Pengertian 180 - Mike Douglas: City for Citizen Hal 1-6
Menguraikan peranan manusia/- Masyarakat Dalam | - Bentuk-bentuk parlisipasi {minggu 11) Hal 19-35
peran serta masyarakat dalam Pengendalian - Conteh-contoh aplikasi - John Lang: Urban Design
perancangan kota Perancangan Kota Amerlcan Experion
- Sosialisasi Pedoman Umum Depdagri
Perencanaan, Perancangan, Dirjen
Pemrograman Prasarana Kota Pembangunan
Daerah
8. Mahasiswa diharapkan akan dapat | Aplikasi hasil-hasil | - Produk-produk perancangan kota 180 - Hamid Shirvani: Urban Design Hal 197-202
menguraikan dan mengimplemen- | perancangan kofa | - Pengendalian dan pengelolaan hasil-hasil {minggu 12) Process
tasikan konsep-konsep dalam perancangan kota - Cataness, Anthony.:
perancangan dalam pembangunan | pembangunan - Hubungan masyarakat-pemerintah-swasta Introduction to Urban Design
perkotaan. perkotaan dalam perancangan kota - Hamid Shirvani: Review to Urban
Design
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JUDUL MATA KULIAH :  PERENCANAAN TRANSPORTASI
NOMOR KODE/SKS » TKP 305/3 SKS

DESKRIPSI SINGKAT : Mata kuliah ini membahas dasar-dasar perencanaan transportasi yang meliputi sistem transpriasi, elemen transportasi, prasarana transportasi, konsep
pemodelan transportasi dan tahapan-tahapan dalan perencanaan transportasi

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM :  Setelah menyelesalkan mata kuliah ini, mahasiswa dapat menjelaskan pengertian perencanaan transportasi, elemen transportasi, model dalam
perencanaan transportasi dan tahapan-tahapan dalam perencanaan transportasi..

1. Mahasiswa mampu menjelaskan | Pengertian - Pengertian Transporiasi 150 Black, John, Urban Transport
pengerfian transportasi secara | Transportasi - Perlunya Perencanaan Transportasi Planning, Theory and Practice,
S|slem|I§ berdzsarkan sut'J sistem - Transportasi Sebagai Suatu Sistem °’°W’T Helm, London, 1381
~sub sistem transportasi. s e : . Hutchinson, B. G., Principles of

- Sistem Infermal . Sistem Kegiafan, Sistem
Jaringan, Sistem Pergerakan Urban Transportation System
! Planning, Mc Graw Hill, 1974
- Sistem Eksfernal . Sistem Kelembagaan, Sistem Mainheim, Marvin L., Fundamental
Lingkungan. of Transportation System, MIT
Press, 1979,
Morlok, Edward K, Infroduction to
Transportation Engineering and
Planning, MCGraw Hill, In., 1978.

2 Mahasiswa mampu menjelaskan | Dasar-dasar - Elemen Transportasi Darat, Laut, dan Udara 150 Black, John, Urban Transport
elemen-elemen transportasi baikk | Elemen  Sistem yang dikaitkan dengan sistem fransportasi, Planning, Theory and Practice,
daraf, laut dan udara. Trangportasi Crown Heim, London,

Warpani, Suwardjoko,
Merencanakan Sistem
Perangkutan, iImB Press,
Bandung, 1990




Warpani,

wg&

uwardjoko,

3. Mahasiswa mampu menjelaskan | Prasarana  dan Keduudkan prasarana dan sarana fransportasl
prasarana dan sarana | Sarana darat dalam sistem transportas Merencanakan Sistem
transportasi  darat  dalam | Transporiasi Prasarana jalan Perangkutan, ITB  Press,
mendukung sistem pergerakan Darat Sarana angkutan jalan g'arfdung,' ‘199:;| -
. it . ijen Bina Marga, Departemen
Hirarki dan Kinerja jaringan jalan Pekefjaan  Umum,  Republik
Indonesia, Manual Kapasitas
Jalan Indonesia, 1997
Prasarana Kereta Api 150 ﬂ\:’Varpani, Szwafgf_oi‘ﬂs
; lerencanakan Sisfem
Sarana angkutan kereta ap _ Perangkutan, ITB Press, Bandung,
Prasarana Angkutan Sungai Danau dan 1990
Penyeberangan
Sarana Angkutan Sungai Danau dan
Peyeberangan
4, Mahasiswa mampu menjelaskan | Prasarana  dan Prasarana Transportasi Laut 150 Morlok, Edward K, Infroduction
prasarana dan sarana | Sarana Sarana Transportasi Laut to Transportation Engineering
transportasi laut dalam { Transportasi Laut and Planning, MCGraw Hill, In.,
mendukung sistem pergerakan 1978
5, Mahasiswa mampu menielaskan | Prasarana  dan Prasarana Transportasi Udara 150 Mainheim, Marvin L., Fundamental

prasarana dan sarana
transportasi  udara  dalam
mendukung sistern pergerakan

Sarana
Transportast
Udara

Sarana Transportasi Udara

of Transportation System, MIT
Press, 1979,

Morlok, Edward K, Infroduction to
Transportation Engineering and
Planning, MCGraw Hill, in., 1978




AL i Sl

Mahasiswa mampu menjelaskan

konsep pemodelan, guna madel
dalam perencanaan transportas!

dalam
Perencanaan
Transportasi

Konsep  Model

- Pengenalan ‘four step model®
- Trip Generation (Tugas)

Lee, C, Modals in Planning : en
Introduction fo the use of
Quantitative Models in Planning,
Pergamon Press, Oxford, 1973.
Crtuzar, Juan de Dios & Luis G
Willumsen, Modelling Transport,
John Willey & Son Inc., 1994,
Tamin, Ofyar Z, Perencanaan dan
Pemodelan Transportasi, Penerbit
178, 1992,

- Trip Distribution {Tugas)

150

Orluzar, Juan de Dios & Luis G
Willumsen, Modelling Transport,
John Willey & Son Inc., 1994,
Tamin, Ofyar Z, Perencanaan dan

Pemodelan Transporiasi,
Penerbit ITB, 1992

- Pilihan Moda (Modaf Choice) (Tugas)

150

Ortuzar, Juan de Dios & Luis &
Willumsen, Modelling Transport,
John Willey & Son Inc., 1984,
Tamin, Ciyar £, Perencanaan dan
Pamodelan Transportasi,
Penerbit ITB, 1992

- Pilthan Rute (Trip Assigmeni) {Tugas)

150

Ortuzar, Juan de Dios & Luis G
Willumsen, Madelling Transport,
John Willey & Son Inc., 1994,
Tamin, Ofyar Z, Perencanaan ¢dan

Pemodelan Transportasi,
Penerbit IT8, 1992

Mahasiswa mampu menjelaskan
jenis-jenis data dalam
perencanaan transportasi berikut
metode yang digunakan dalam
pengumpulan dan analisisnya

Kajian
Perencanaan
Transportasi

Data

- Identifikasi Tipe dan Jenis Data ;
- Metodologi Survet

150

Fink, Arene, The Survey
Handbook, Sage Publications Inc,
1995

Fink, Arlene, How to Design

Survey, Sage Publications Inc,
1995




mengidentifikasi ~permasalahan | Transportasi - Perumusan Tujuan dan Sasaran Perencanaan
transportasi dan merumuskan | Tujuan dan

fujuan dan sasaran perencanaan | Sasaran
fransportasi Perencanaan

8. Mahasiswa mampu | Permasalahan - Peturmusan Masalah ; 150

Fik, ﬁen, How fo Design
Survey, Sage Publications Inc,
1995

8. Mahaslswa mampu menjelaskan | Analisis Kebljakan | - Identifikasi Faktor Kendala ; 150
dan mengidentifikasi kendala, | dan Dampak | . |dentifikasi Kriteria Perencanaan :
kriteria dan variabel | Perencanaan

Fink, Arlene, How fto Design
Survey, Sage Publications Inc,
1695

perencanaan serta merumuskan | Transportasi. - _Identifikasi Vanabfai Perencanaan
alternatif dan dampak - Rumusan Alternetif Perencanaan , 150

perencanaan transporiasi. - Komponen Dampak ;
- Rentang Waktu yang Dikaji ; dan
- Prediksi Dampak

Fink, Arlene, How to Design
Survey, Sage Publications Inc,
1995

DAFTAR PUSTAKA

Black, John, Urban Transport Planning, Theory and Practice, Crown Helm, London, 1981,

Dirjen Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum, Republik Indonesia, Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997
Fink, Arlene, How fo Design Survey, Sage Publications Inc, 1995

Fink, Ariene, The Survey Handbook, Sage Publications Inc, 1995

Hobbs, FD., Parencanaan dan Teknik Lalu Lintas (terjernaban), Gadiah Mada University Press, Yogyakarta, 1995,

Hutchinson, B. G., Principles of Urban Transportation System Planning, Mc Graw Hill, 1974.

John D., Edwards Jr, P.E, Transportation Planning Handbook, Prentce Hall, New Jersey, 1992,

Jones, lan 8., Urban Transport Appraisal, Mac Millan Press, London, 1977.

Kanafani, Adib, Transporfation Demand Analysis, Mc Graw Hill, USA, 1983,

Lee, C, Models In Planning : an Introduction to the use of Quantitative Models in Planning, Pergamon Press, Oxford, 1973.
Mainheim, Marvin L., Fundamental of Transportation System, MIT Press, 1979.

- - - N N R L R R LR
L

Homburger, Wolfgang S., ; Keefer, Louis E; Mc Grath, William R., Transportation and Traffic Engineering Handbook, Prentice Hall Inc., London, 1982,




13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Meyer, Michae! D., Urban Transportation Planning : A Decision Oriented Appreach, Mc Graw Hill, New York, 1984,
Morlok, Edward K, Infroduction to Transpoertation Engineering and Planning, MCGraw Hill, In., 1978.

('Flaherty, Peter., Transport Planning and Traffic Engineering, John Willey & Sons, 1997,

Oppenheim, Norbert,, Urban Travel Demand Modslling, John Wifley & Son Inc., 1985.

Orluzar, Juan de Dios & Luis G Willumsen, Modelling Transport, John Willey & Son Inc., 1994,

Tamin, Ofyar Z, Perencanaan dan Pemodelan Transportasi, Penerbit ITB, 1992.

Vaughan, Rodney, Urban Spatial Traffic Pattern, Pion Limited, 1987.

Warpani, Suwardjoko, Merencanakan Sistem Perangkutan, ITB Press, Bandung, 1990,




JUDUL MATA KULIAH : SISTEM SOSIAL

NOMOR KODE/SKS . TKP307/38KS

DESKRIPS! SINGKAT :  Pada mata kuligh ini, pengertian, ruang lingkup, konsep, teori, paradigma, sirategi, berbagai teknik dan metadologi proses Sistem Sosial, termasuk
pemberdayaan dan partisipasi masyarakat akan dibahas dan dikaji, sebagai bagian dari proses perencanaan.

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM  :  Pada akhir perkuliahan, mahasiswa akan dapat menjefaskan berbagai pengertian, ruang fingkup, konsep dan teori, strategi, berbagai teknik dan
metodologi proses Sistem Sostal, termasuk pemberdayaan dan partisipasi masyarakat yang sering digunakan sebagai bagian dari proses perencanaan
pembangunan,

Mahasiswa dapat: Pendahuluan Penjelasan Perkuliahan. Qsmani (2002)
Mengatur strategi mengikuti Penjelasan Tugas Kecil. Trainer {1995)
perkuliahan, Penjelasan Tugas Akhir Kuliah, 100 menit
Mahasiswa dapat menjelaskan Penjelasan Tema Sistem Sosial. {Mingou 1)
dan mulai mengatur strategi
menyusun tugas.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan | Konsep Dasar dan | 1. Pengertian Pembangunan Dan Masyarakat. | | -~ . 2002,

kembali  berbagai  pengertian, | Pengertian Sistem « Pengertian stilah Sistem Sosial (PM). 50menit | Hadi (2002)

konsep dan rang lingkup | Sosial « Latar Belakang PM. (Minggu 2) ——

diperlukannya Sistem Sosial. « Ruang Lingkup PM. Daldjoeni (1992)

« Fungsi dan Manfaat PM. Asy'ari (1993)
2. Peran, Fungsi dan Manfaat Sistem Sosial 50 menit
(Minggu 2)

3 Mahasiswa dapat; Pengertian Pengertian Dan Karaktoristik Masyarakat Smith {2002)
Menjelaskan pengertian Masyarakat Pengertian Masyarakat 100 menit  LR@ymond Williams (1993)
masyarakat. Karakteristik Masyarakat (Minggu 3) John, Abbott (1996)
Menjelaskan karakteristik Tipologi Masyarakat
magyarakat,

4, Mahasiswa dapat Pemberdayaan Pengertian Dasar Pemberdayaan Masyarakat Sarman, Muktar (1896)

o Menjelaskan pengertian dan | Masyarakat « Pengertian 30 menit

konsep dasar pemberdayaan « Pentingnya Pemberdayaan Masyarakat (Minggu 4
masyarakat. Dalarn Pembangunan.
«  Menjelaskan bentuk-bentuk
pemberdayaan masyarakat, Tjiptoherijanto, Prijono, {2001)

Kimpraswil, Departemen. {2001)




" Reardon, Kenneth M.

(1985)

Bentuk Pemberdayaan
« Pemberdayaan Ekonomi.
« Pemberdayaan Sosial.

Prijono, Onny S. {1996)

John, Abbott, (1996)

o 40 menit
» Pemberdayaan Fisik. X
+ Pemberdayaan Pengetahuan, (Minggu 4)
+ Pemberdayaan Keahlian
Tahapan Pemberdayaan '
« Prinsip Dasar Pemberdayaan. 30 menit
» Tahapan Pemberdayaan (Minggu 4)
5. Mahasiswa dapat Partisipasi 1. Konsep Partisipasi Masyarakat Davoudi (1999)
« Menijelaskan pengertian dan Masyarakat » Pengertian Dan Konsep Partisipasi Fleming {1999)
konsep partisipasi masyarakat. Masyarakat. 40 menit | Soetrisno (1995)
s Menjelaskan bentuk-bentuk « Konsep Parfisipasi Dan Pemherdayaan (Minggu 5)
partisipasi masyarakat. Masyarakat Dalam Sistem Sosial Usman (1998)
« Partisipasi Sebagal Dampak Dari Desario, Jack and Langton, Stuarf,
Pemberdayaan Masyarakat. (1987)
2. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat 30 menit
+ Bentuk-Bentuk Parlisipasi. (Minggu 5)
« Tingkat Kepentingan Bentuk Partisipasi. 99
3. Tahapan Partisipasi ;
» Prinsip Dasar Parfisipasi. (I?d?n?;: ié)
+ Tahapan Partisipasi
6. Mahasiswa dapat Proses Sistem | 1. Pembangunan Darl Bawah Alkire, 8 at all. (2001)
« Menjelaskan konsep—kor]sep Sosial » Konsep Perencanaan Dari Bawah 30 menit Bock. Joseph G. (2001)
pembangunan yang melibatkan + Konsep Pembangunan Dari Bawah {Minggu )
masyarakat. + Desentralisasi dan Sentralisasi 9 Y, Slamet. 1993
« Menjelaskan proses » Demokratisasi Dalam Pembangunan
pembangunan dan pelibatan 2, Proses Sistem Sosial 40 menit
masyarakat, « Proses Rakorbang Daersh (Minggu 6)
+ _Prosas Pembangunan |nformal 99
3. Peran Pemerintah Dalam Sistem Soslal 30 menit  § John, Abbott.(1996)




» Pengembangan Regulasi (Mnggu 8 | -— 1994
+ Pengembangan Pendidikan
7. Mahasiswa dapat menjelaskan | Pembanguan 1. Prinsip Dasar Pembangunan Ekonomi ~.2003
berbagal konsep dan pendekatan | Ekonomi Masyarakat 50 meni PREM. (2002)
pembangunan ekonomi | Masyarakat « Latar Belakang M mem}t' 2002
masyarakat. « Pengertian, Tujuan, Manfaat (Minggu 7) '
» Prinsip Dasar
2, Pandekatan 50 menit
+ Local Economic Development (Minggu 7)
8. Mahasiswa dapat Pembangunan 1. Prinsip Dasar Pembangunan Sosial Narayan, Deepa (1995)
« Menjelaskan fatar belakang, Sosial Masyarakat Masyarakat 50 menit ---.1098
pengertian, {ujuan dan manfaat o Latar Belakang X
pembangunan sosial » Pengertian, Tujuan, Manfaat (Minggu 8) | John, Abbott{1996)
masyarakat. » Prinsip Dasar
) Mel?ljli?\sﬁlﬁesr;i?;atan 2, Pendekatan 50 menit
fneasyara%at. o Sacial Community Development (Minggu 8)
9, Mahasiswa dapat Pembangunan 1. Prinsip Dasar Pembangunan infrastruktur Serageldin, Mona et.al. 2000
= Menjelaskan latar belakang, Infrastruktur dan Masyarakat . Cotton, A.P. et.al. 1998
pengerfian, tujuan dan manfaat | Berbasis « Latar Belakang 50 menit John. Abbott. 1998
pembangunan infrastruktur Masyarakat « Pengertian, Tujuan, Manfaat {Minggu 9) ’ '
berbasis masyarakat, Prinsip Dasar
+ Menjelaskan pendekatan 2. Pendekatan 50 menit
pembangunan infrastruktur . N
berbasis masyarakat. s Infrastructure Community Based Development | (Minggu 9)




10. Mahasiswa dapat Teknik dan Metoda | 1. PRA/RRA Krueger, Richard A, ef.al. (2001)
« Menjetaskan teknik dan metoda | Dasar « Pengertian, Tujuan dan Manfaat 50 menit Bock. Joseph G. {2001)
dasar Sistem Soslal. » Pendekatan Dasar. (Minggu 10) | Y, Slamet, (1993)
« Menjelaskan proses « Teknik dan Metoda.
pernbangunan dan pelibatan
masyarakat, 2. Teknik-teknik Dasar
« FGD 50 menit
» Seminar (Minggu 10)
o Diskusi
« Brainstorming
11, Mahasiswa dapat menjelaskan | Model dan Contoh | 1. Modsl Sistem Sosial ~-. 2003
beberapa model Sistem Sosial | Kasus Sistem | « PDPP 50 menit we, 2003
yang pemnah dilaksanakan di | Sosfal « BIGG Mi 11
Indonesia, + ZOPP (Minggu 11)
« Action Planning.
2. Contoh Kasus
= Program P2KP ,
« Program SIWU (&252‘3"?1)
« Program JPS
« Program P2LP
12 Mahasiswa dapat menjelaskan dan | Institusi  Sistem | 1. Institusi Sistem Sosial Laverack, Glenn, {2001)
mengungkapkan berbagai | Sosial «» Latar Belakang 100 menit | Soetrisno, Loekman. (1995)
pendekatan pengembangan = Tujuan, Manfaat Minggu 12 ii
insttusi dalam Sistem Soslal, « Model Winggu 12) | Piona oo o ek
13 Mahasiswa dapat menjelaskan dan | Tangga Parfisipasi | 1. Tangga Parisipasi Amnstein Arnstein, Sherry R. (1995)
mengukur tingkat partisipasi dalam + Latar Belakang 100 menit
Sistem Sosial. « Metoda {Minggu 13)
= Tanggap Partisipasi
14 Mahasiswa dapat menjelaskan | Masa Depan | 1. Masa Depan Sistem Sosial Cornwall, Andrea, (2001)
masa depan Sistem Sosial, Sistem Sosial « Tantangan 100 menit Munyaka, Golden. (2001)
« Potensi (Minggu 13) '
» Pembahuruan Konsep
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PENGEMBANGAN LAHAN

TKP 311/3 SKS

Mata kuligh ini menjelaskan pengembangan lahan perkotaan dan perdesaan dalam konteks teori, masalah dan kebijakan serta teknik-teknik yang
digunakan sebagal upaya mendukung perencanaan wilayah dan kota

Mahasiswa akan mampu menjelaskan teori-teori dasar, masalah, dan merumuskan atau merangkum kebijakan, pengantar guna lahan dan dapat
mengidentifikasikan permasalahan tata guna lahan dan strafegi pengembangannya, khususnya dalam penatasn ruang wilayah dan kota, seria

JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS
DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM

menganalisis berbagai persoalan yang ada dalam konteks perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Jika diberixan kuliah mengenai Pengantar tata - Pengantar 180 Catanese dan Snyder (1992)
pengantar fata guna dan guna dan - Pengertian dan definisi dari Chapin, F.S. (eds) {1995)
pengembangan lahan, mahasiswa | pengembangan - tata guna lahan; Djoko Sujarto, (1990}
yang mengikuti kuliah ini akan lahan - Pengertian dan definisi dari pengembangan Goldberg and Peter Chinloy, (1984)
dapat menjefaskan pengertian dan iahan Jayadinata {1999)
ingkup tata guna dan - Hubungan antara tata guna lahan dan Mochtaram Laryoedi, 1997
pengembangan lahan pada pengembangan lahan dafam konteks tata Darin-Drabkin (1930’)
umumnya dalam kontes penataan ruang; ! '
ruang, minimat 80% jelas.
Jika diberikan kuliah tambahan Teori-teori dasar - Aspek konservasi lahan 180 Arsyad, Sitanala (1976)
lentang teori-teori dasar mengenai Barlowe, Raleigh, (1986)
pemanfaatan lahan sebagai faktor | pemanfaatan lahan | - Aspek ekonomi lahan (fiskal dan administrasi, 180 BS Kusbiantoro (eds), (1996)
produksi, mahasiswa yang sebagai faktor ekonomi wilayah, politik skonomi lahan) Catanese, dan Snyder, (1992)
mengikuti kuliah ini akan dapat produksi - Mekanisme interaksi pemanfaatan lahan Chapin (eds), (1995)
mengetahuj dan menjefaskan Djoko Sujarto, (1990)
dasar-dasar pemanfataan lahan Goldberg, and Peter Chinloy (1984)
dari aspek konservasi dan aspek Mochtaram Karyoedl, {1987)
ekonomi, minimal 80% jelas. Lichfield (1980). ’

Chaizi, (1995)

Sidik (2000}

Reksohadiprodjo (1985)
Jika diberikan kuliah tambahan Masalah-masalah - Inventarisasi permasalahan lahan perkotaan 180 BS Kusbiantoro {eds), {19986)
tentang masalah-masalah lahan lahan perkotaan dan perdesaan dalam konteks fisik, lingkungan Catanese, dan Snyder, {1992)
perkotaan dan perdesaan, dan perdesaan dan Chapin {eds), {1995)
mahasiswa yang mengikuti kuliah | kebijakan Dioko Sujarto, (1990)
ini akan dapat menguraikandan | pemecahan Goldberg, and Peter Chinloy (1984)




L

rerumuskan masalah-masalah
dalam pemanfaatan lahan
perkotaan dan perdesaan aktual,
dan konsepsi kehijakan
pemecahan masalah lahan yang

dapat ditempuh minimal 80% jelas.

masalah

Lichfield {1980).

Chaizi, {1995)

Sidik (2000)

Rekschadipredjo (1985).

inventarisasi permasaiahan lahan perkotaan
dan perdesaan dalam konteks aktivitas (nifai
tambah)

180

BS Kusbiantoro (eds) (1936)

Catanese dan Snyder (1992)

Chapin (eds} (1999)

Suiarto (1990)

Goldberg and Peter Chinloy (1984)

Jayadinata (1998)

Karyoedi {1997)

Lichfield dan Darin-Drabkin (1980)

Reksohadiprodjo (1985)

Konsep kebijakan {program dan perangkat)
pemecahan masalah lahan

180

BS Kushiantoro {eds) (1996)

Catanese dan Snyder {1892)

Chapin (eds) {1995)

Sujarto {1990}

Goldberg and Peter Chinloy (1984)

Jayadinata (1999)

Karyoedi (1997)

Lichfield dan Darin-Drabkin (1980)

Reksohadiprodio (1985)




Jika diberikan kultah tambahan
lagi tentang konsep, kebijakan
pengembangan lahan dan
perkembangan struktur/bentuk
keruangan, mahasiswa yang
mengikuti kuliah ini akan dapat
mengetahul, menjelaskan dan
merumnuskan konsep, kebijakan
pengembangan lahan dan
perkembangan struktur/bentuk
keruangan, minimal 80% jelas.

nsep, eijaka '

pengembangan
fahan dan
perkembangan
strukturfbentuk
keruangan

A gertin dan rwataka Ihaperktan

dan perdesaan

Kusbiantoro (eds) (1996)

Catanese dan Snyder (1992)

Chapin (eds) (1995)

Sujarto (1990}

Goldberg and Peter Chinloy (1984)

Jayadinata (1999)

Karyoedi (1997)

Lichfield dan Darin-Drabkin (1980}

Reksohadiprodio (1985)

Permintaan dan penawaran lahan

180

Chapin, F.S. (eds) (1995)

Dioko Sujarto, 1980

Goldberg and Chinloy, 1984

Lichfield dan Prabkin{1980)

Chaizi (1995}

Sidik, (2000}

Reksohadiprodio, (1985)

Harga lahan dan nilai lahan
Penentuan nilai dan harga iahan
Karakteristik pola harga lahan

180

Chapin, F.S. (eds) {1995)

Djoko Sujarto, 1990

Goldberg and Chinloy,1984

Lichfield dan H. Darin (1980)

Chaizi (1935)

Sidik, (2000)

Reksohadipradio {1985)

Pola nilai ekonomis (penggunaan) lahan
Unsur-unsur pembentuk keglatan internal
{bangunan dan jaringan) kota

180

Chapin, F.S. (eds) (1995)

Djoko Sujarto, 1990

Goldberg and Chinloy, 1984

Lichfield dan H. Darin (1980)

Chaizi (1995)

Sidik, (2000)

Reksohadiprodjo (1985).

Kaitan nilai dan harga lahan dengan
pertumbuhan dan perkembangan
strukhurbentuk keruangan

180

Bourne (1971}

Djoko Sujarto {1890)

Chapin (1965)




' Goldberg and Chinloy (1984)

5. Jika diberikan kuliah tambahan Teknik penyusunan Teknik Analisis Kemampuan Lahan 180 Sitorus (19986)
lagi tentang teknik panyusunan rencana Teknik Analisis Kesesuaian Lahan 180 Sitorus {1996)
rencana panggunaan lzhan dan penggunaan lahan Sistem informasi manajemen lahan 180 BS Kusblantoro (eds) (1996),
sistem informasl lahan, mahasiswa | dan sistem Nasucha (1985), Sidik (2000)
yang mengikuti kuliah ini akan informasi fahan
dapat menguasal dan
merskomendasikan teknik-teknik
penyusunan rencana penggunaan
lahan dan sistem informasi iahan,
minimal 80% [elas.
8. Jika diberikan tugas kuliah berupa | Seminar fata guna Konsolidasi lahan; 180 Review kasus studi

seminar tata guna dan
pengembangan lahan, mahasiswa
yang mengikuli kultah ini akan
dapat menyusun dan memikih
konsep strategi pengembangan
lahan pada suatu kasus tertentu di
Indonesia, dan menjelaskan serta
mendiskusikannya di kelas,
minimal 80% berhasil.

dan pengembangan
fahan

Konversi lahan;
Kawasan industri:

Interaks tata guna iahan dan fransportasi

Mekanisme insentif/disinsentif ruang

dan kasus pengembangan lahan kontemporer

lainnya,
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JUDUL MATA KULIAH :  PEMBIAYAAN PEMBANGUNAN

NOMOR KODE/SKS : TKP306/3 8KS

DESKRIPSE SINGKAT : Mata kulfah ini menefaah dan meninjau upaya-upaya pembiayaan pembangunan yang dilakukan di Indonesia dan berbagai negara sesuai dengan tahapan dan
kondisinya, terutama dalam mendukung perencanaan dan pelaksanaan program-program pembangunan secara berkelanjutan.

TUJUAN INTSRUKSIONAL :  Mahasiswa akan dapat mengidentifikasikan strategi pembiayaan pembangunan dan permasalahannya, khususnya dalam penataan ruang wilayah dan kota,

UmMum serta menganalisis berbagai persoalan yang ada di dalamnya, dalam konteks penyusunan, pelaksanaan, dan pengendalian program pembangunan
berkelanjutan.

Jika diberikan kuliah mengenai Pengantar - Penjefasan Kuligh Pengertian dan definisi dari Due {1983)
pengantar pembiayaan Pembiayaan pembiayaan pembangunan; Stigltz (1988)
pembangunan, mahasiswa yang Pembangunan Clark (1991}
mengikuti Kuliah ini akan dapat Mangkoesoehroto (1997)
menjelaskan pengertian dan lingkup - Hubungan antara ekenomi politik, ekonomi 50 Due (1983)
pembiayaan pembangunan pada publik dengan pembiayaan pembangunan; Stiglitz (1988)
umumnya juga dalam kontek Clark {1991)
penataan ruang, minimal 80% jelas. Mangkoesogbroto (1937
- Teori-feori dasar mengenai eksternalitas dan 50 Due (1983)
barang publik. Stiglitz (1988)
Clark {1991)
Mangkoesoebroto (1997)
Comes & Sandler {1996)
2. Jika diberikan kuliah tambahan Sumber-sumber - Pengertian pembiayaan konvensional dan non 100 Prawiraamidjaja {1980)
tentang sumber-sumber potensial Potensial kenvensional Keuangan, Anggaran Negara dan Due {1983)
pembiayaan pembangunan Pembiayaan Daerah; Stiglitz (1988)
konvensional, mahasiswa yang Pembangunan Mangkoesosbroto (1997)
mengikuti kuliah inf akan dapat Konvensional Ghazali & Sabeni {1991)
menguraikan dan merumuskan Bohari (1995}
secara lengkap hak dan kewajiban Bird & Slack (1983)
negara terkait dengan keuangan Travers (1986) Davey (1088)
serta seluruh sumber-sumber Kaho (1988)
penerimaan keuangan Bahi & Linn (1992)
nagaraldaerap konvensional, Mamesah (1995)
minimai 80% jelas. Hirawan (194)




50

- Hubungan dan Perimbangan Keuangan Pusat Bird & Stack (1983)
dan Daerah (Dana Bagi Hasil dan Dana Alckasi Travers (1986)
Khusus); Davey (1988)
Bahi & Linn (1992)
Mamesah (1995)
Yani (2002)
- Dana Alokasi Umum 50 Siddik {2002
- Pinjaman Daerah 50 Davey (1988)
- Perbandingan Sistem Anggaran Beberapa 75 Due {1983)
Negara; Stiglitz {1988)
Ghozali & Sabeni (1991)
Bahl & Linn (1992)
Bohari {1985)
Bird & Francois{2000)
Jika diberikan kuliah tambahan Sumber-sumber - Surnber-Sumber Pembiayaan Non- 30 Burchell & Listokin (1988),
tentang sumber-sumber pofensial Potensial Konvenstonal McBride (1998)
pembiayaan pembangunan Pembiayaan Nelson (1988)
nonkonvensionat, mahasiswa yang | Pembangunan Hasan (1988)
mengikuti kuliah ini akan dapat Nonkonvensional Kotler, Haider & Rein (1994)
menguraikan dan mesumuskan Kugler (1994},
secara lengkap hak dan kewajiban Soedjito (1995)
negara terkait dengan keuangan Hirawan (1998)
serta seluruh sumber-sumber Hjerpe {1997)
penerimaan keuangan Haeruman (1998)
negara/daerah non konvensional | Ngoedijo (1998)
{innovatif}, minimal 80% jelas. Parton (1998)
Sostiono (1998)
Jika diberikan kuliah tambahan fagi | Teknik-teknik - Teori pajak dan pambagian pajak 80 Bird & Slack (1983)
tentang teknik-teknik alokasi alokasl Due (1983), Stiglitz {1983)
pembiayaan, mahasiswa yang pemblayaan Davey (1988)
menglkuti kuliah ini akan dapat Bahl & Linn (1992)
merumuskan dan menguasai teknik- Mangkoesoebroto (1997}
teknlk alokas! pembiayaan untuk - Public Choice : Kriteria kompensasi, keadilan, 100 | Stiglitz (1983)

kepentingan pembangunan, minimal

dan mayoritas voting

Mangkoesoabroto (1997)




80% jelas. Cornes & Sandler (1996)
5 Jika diberikan kufiah fambahan lagt | Sfrategi Game Theory dalam pembiayaan sekior publik 50 Cornes & Sandler {1996)
tentang strategi pembiayaan, pembiayaan Konsep penyusunan alternatif strategi 75 Handayaningrat (1391)
mahasiswa yang mengikufi kuliah ini pembiayaan (konvensional dan non Rukmana, Steinberg & Van der Hoff
akan dapat menguasai dan konvensional) (1993)
merekomendasikan konsep-konsep Hirawan & Kugler (1997)
penyusunan strategi pembiayaan Goetltom (1997)
pembangunan, minimal 80% jelas. Pemilihan strategi pengembangan pembiayaan 50 Hirawan & Kugler (1897)
pembangunan McBride (1998)
Loan Financing
6 | Jika diberikan tugas kuliah berupa Seminar strategi Kasus pembiayaan pembangunan 200 Review kasus studi

seminar strategi pembiayaan, pembiayaan sarana/utilitas kota dan daerah;
mahasiswa yang mengikuti kuliah ini Kasus pembiayaan pembangunan kawasan;
akan dapat menyusun dan memilih dan kasus altematif pembiayaan pembangtinan
konsep strategi pengembangan lainnya,
pembiayaan pembangunan suatu Kasus strategi pengembangan pembiayaan
kasus fertentu di Indonesia, dan {intensifikasi dan ekstensifikasi)
menjelaskan serta
mendiskusikannya di kelas, minimal
80% berhasil,
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DESKRIPS! SINGKAT

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM

METODOLOGIPENELITIAN

TKP 403/ 3 8KS

Matakuliah ini memberkan wawasan tentang filsafat iilmu pengetahuan, koherensi antara pengembangan ilmu dan penelifian serfa pengetahuan dasar
metodologi dan metode penelitian sebagal landasan pemahaman dan pencarian jawaban atas berbagai permasalahan, khususnya yang ferkait dengan
bidang perencanaan wilayah dan kofa.

Setelah menyelesaikan matakuliah ini mahasiswa akan dapat menyusun sebuah proposal penelitian yang terstruktur secara sistematis dan mengikuti
kaidah-kaidah filosofi keflmuan yang melatarbelakanginya

A

Pen

1. Mahasiswa akan dapat meng- gantar Kedudukan terhadap matakuliah lain yang -
identifikasikan kebutuhan pe- ferkalt yaitu Masalah Perencanaan, Seminar -
nelitian dalam bidang perenca- Kolokium dan Tugas Akhir
naan wilayah dan kota Karakteristik penelitian dafam bidang
perencanaan wilayah dan kota
2, Mahasiswa akan dapat menje- Sifat ingin tahu Filsafat ilmu dan sumber pengetahuan 120 Babhbie (1986) Bab 1
iaskan pondasi dan prosedur manusia {human Kriteria kebenaran dan proses pencarian Muhadjir (2001) Bagian 1, hal
penelitian dalam pengem-bangan | inguiry) dan proses kebenaran (universalitas vs. pluralistik) 11-22
ilmu pengetahuan pencarian kebe- Hambatan-hambatan dalam pencarian Smith {1991) Bab 1
naran kebenaran ilmiah Suriasumantri (1990) Bahb 1
Bab 4-5
True (1989} Bab 1
3 Prosedur Pondast ilmu dan konstruksi teori 120 Babbie {1986) Bab 1
pembentukan Logika deduktif (teoretis} dan induklif (empiris) Muhadijir (2001} Bagian 2-3, hal
pengetahuan iimiah dalam pengembangan teari 23-55
Hubungan antara teori dan penelifian Smith (1981) Bab 1
Kaldah dan prosedur metode miah Suriasumantri (1990) Bab 2-3
Bab 13-14
True {1989) Bab 1
4, Mahasiswa akan dapat menje- Pre-positivisme Agama, supranatural dan intuist sebagai 60' Muhadjir (2001) Bagian 9, hal.
laskan evolusi dan perbedaan sumber pengetahuan dan kebenaran 135-161
paradigma penelltian Jenls dan clri penelitian yang beratar tradisi
realisme-metaflsik
Positivisme Materialisme-mekanistlk dan idealisme realitas | 60' Denzin & Lincoln {1994} Bab 6




i Dt
sebagal sumber pengetahuan dan kebenaran

Bagian 5, hal

(teori korespondensi dan teori koherensi) 69-90
Jenis dan ciri penelitian yang berlatar tradisi
emplrisme dan raslonalisme
5. Fenomenologisme Fenomena holistik sebagai sumber pe- 50 Penzin & Lincoln (1994) Bah 6
{post-positivisme) ngetahuan dan kebenaran Muhadjir (2001}, Bagian 8, hal.
Jenls dan clri penelitian yang berlatar tradisi 9-107
holistik
Post-modemisme Kombinasi realisme dan rasionalisme (fata 60 Denzin & Lincoln {1894) Bab 6
relasi knowing dan being) sebagai sumber Muhadiir (2001) Bagian 10-11,
pengetahuan dan kebenaran hal. 163-225
Jenis dan ciri penelitian yang berlatar tradisi
post-modernisme
6. Mahasiswa akan dapat menje- Penelitian Konsep dasar dan kebutuhan penelitian 120" Creswell (1994) Bab8
laskan jenis-jenis pendekatan kuantitatif kuantitatif Danim {2002) Bab 3-4
penelitian Kensekuensi teorefis dan metodologis Moleang {2002) Bab 1
Jenis-jents penelitian kuanfitatif Nasutlon (1396) Bab 1-2
7. Penelitian kualitatif Konsep dasar dan kebutuhan penelitian 120 Bungin {2003} Bag 1, hal 317
kualitatif Creswell (1994} Bah &
Konsekuenst teoretis dan metodologis Danim (2002) Bab 3-4
Jenis-jenis penelitian kualitatif Denzin & Lincoln {1994) Bab 1
Moleong (2002) Bab 1
Muhadjir (2000} Bag.
Pendahuluan
hal. 1-28
Nasution (1996) Bab 1-2
Patton {1960} Bab 1-3
8, Penelitian Konsep dasar dan kebutuhan penelifian 120' Brannen (2002) Bab 1-3
triangulasi triangulasi (muftimethod research) Brewer & Hunter {1889) Bab 1-2
Konsekuensi teoretis dan metodologis Creswall {1994) Bab 10
Jenis-jenis penelitian triangulasi Danim (2002) Bab 34




Pentahapan dalam pengembangan rancangan '

Babbie (1986)

9. Mahasiswa akan dapat meru- Rancangan Bab 4
muskan kebutuhan penelitian ke penelitian penelitian; Bungin (2003) Bagian 2, hal
dalam rancangan penelitian yang 1}  Pambatasan lingkup penelitian 37-50
sistematis 2) Konstruksi kerangka teoretis Nasution (1996} Bab 2
3) Metodologi dan metode penelitian Suryabrata (1998) Bab 4
4)  Organisasi penelifian
Pembatasan +  Penentuan topik dan perumusan masalzgh a0’ Babbie {1986) Bab 58
lingkup pe-neliian | ¢  Konseptualisasi masalah (idenifikasi variabel Brewer & Hunter (1989) Bah 3
dan atribut penelitian) Creswell {1994) Bab 2-5
+  Pengukuran variabel penelitian dan peru- Smith (1991) Bab 3-4
musan fujuan dan sasaran True (1989) Bab 2
+  Pemilihan paradigma dan latar belakang filosofi
penelitian yang sesuai
10. Konstruksi ¢ Pemilahan dan penelusuran literatur 120 Babhie (1986) Bab 2
kerangka teoretis ¢ Pengembangan konsep dan sintesis teori Brawer & Hunter (1989) Bab 2
Creswell {1894) Bab 6
Danim (2002) Bab 9
Smith (1991) Bab 2
11, Metodologi dan ¢ Dialog pemilihan metode peneliian 1200 Bungin (2003) Bagian 3, hal
metode penslitian +  Alur pikir dan kerangka analisis 83-105
¢+  Kebutuhan data dan analisis Creswell (1894) Bab §-10
+ At analisis Smith (1991) Bab 14
+  Teknik pengumpulan data dan sampel True (1989) Bab 4
+ Tahap-tahap penelitian
12. Teknik +  Teknik pengumpulan langsung 120 Brewer & Hunter (1989) Bab 4
pengumpulendata | ¢ Teknik pengumpulan tak langsung True {1989) Bab 5
13. Teknik +  Teori probabilitas 120" Babbie (1986) Bab 7
pengambilan +  Populasi dan distribusi sampel Brewer & Hunter {1989) Bab 5
sampel +  Logika dan ukuran sampel Smith {1991) Bab 5
+ Teknik pengambilan sampel True (1989) Bab 3
14, Organisasi +  Garis besar daftar isi laporan 120' Bungin (2003} Bagian 2, hal
penelitian ¢ Alokas| waktu dan kegiatan 37-50
+  Kebutuhan tenaga operasional Danim {2002) Bab 19
¢ Rencana anggaran biaya Moleong (1998) Bah 8
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MONITORING DAN EVALUASI

TKP 407/ 3 8KS

Monitoring dan evaluasi menekankan pada penilaian antara input dan proses implementasi dari program pembangunan yang akanfsedang/sudah
dijalankan. Tujuan utama dari kegiatan MonEv adalah untuk meningkatkan kemampuan pengorganisasian pembangunan, menjamin hasil yang lebin baik
dalam proses pengambilan keputusan, meningkatkan akuntabilitas program pembangunan.

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini (pada akhir semster), mahasiswa akan dapat menjelaskan pengertian, relevansi dan kedudukan kegiatan evaluasi
dalam berbagai konteks perencanaan, mengaplikasikan bentuk dan modeda evaluasi baik dalam proses perencanaan; dokumen/ produk perencanaan;
rencena; dan dampak yang ditimbulkan oleh suatu perencanaan yang telah diimplementasikan serta menyusun rekomendasi sebagai respon dalam
prakiek perencanaan,

JUDUL MATA KULIAH
NOMOR KODE/SKS
DESKRIPSI SINGKAT

TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM

1, Setelah mengikuti kuliah ini, Pengantar Cakupan materi mata kuliah Teknik Evaluasi | 2x100 menit | Baer (1997) Hal 328-344
mahasiswa akan dapat Perencanaan {pertemuan 1 | Khakee (1998) -
menjelaskan kedudukan evaluasi 2. Review teori perencanaan dan 2) Lichfield (1975) Bab 1
perencanaan dalam keseluruhan 3. Pengertian Evaluasl rencana Patton (1986) Bab 1
pross perencanaan. 4. Peranan, kedudukan dan relevansi evaluasi Talen (1996)

perencanaan terhadap perencanaan After The Plans (1996)
5. Pengertian Ex-ante evaluation
6. _Pengertian Ex-post evaluation

2, Setelah mengikuti kuliah ini, Dasar-dasar 1. Karakteristlk evaluasi proses perencanaan 3x100 Lichfield (1975) Bab1,2,3
mahasiswa akan dapat evaluasi dalam 2. Metoda dan Perumusan persoalan dan menit+50 | Patton (1986) Bab 1-9
menjelaskan dasar-dasar evaluasi | proses pengembangan kriteria evaluasi menit
dalam proses perencanaan perencanaan 3. Metoda identifikasi alternatif rencana dan (pertemuan 3

evaluasi alternatif rencana s/d 5)
4. Metoda pemilihan rencana dan pemantauan
hasil-hasilnya.

3. Setelah mengikuti kuliah ini, Metoda evaluasi 1. Plan Assessment 2 x 100 menit | Baer {1997) Bab 1
mahasiswa akan dapat dokumen /produk | 2. Plan Testing and Evaluation +50 menit | Khakee (1998) .
menjefaskan dan melakukan perencanaan 3. Plan Critique (pertemuan 8 | Talen (1996) .
evaluasi terhadap dokumen 4. Comparative Research and Professional dan7) After the Plans (1996)
perencanaan Evaluations

5. Post hoc evaluation of plan outcomes

4, Mahasiswa mampu menjelaskan Metode Evaluasi 1. Monetary Methods 180 menit Talen (1896)
dan melakukan evaluasi terhadap | Rencana 2. Overview Methods (pertemuan 8) | After The Plans (1996)
rencana. Munir (2002) Bab 11

Patton {1986) Bab 1-9




Mahasis put menjela 180 menit
dan melakukan evaluasi terhadap Rencana Participatory Metheds {pertemuan 9} | After The Plans {1996}
rencana, Murir (2002) Bab 11
Patton (1986) Bab 1-3
Setelah mengikuti kuliah ini, Metoda evaluasi Karakteristik evalusi dampak rencana 3 x 100 menit | Rossi (1985) 1 buku
mahasiswa akan dapat dampak rencana Metoda perumusan strategi penilaian + 50 menit | Weiss (1972) 1 buku
menjelaskan sebab-sebab dan dampak rencana {pertemuan
akibat imbulnya fenomena Metoda penyusunan dan pengembangan 10 s/d 12)
mobilitas dan urbanisasi psnduduk desain penelltian evaluasi
Metoda pemanfaatan hasil-hasil evaluasi
untuk perbaikan rencana
Setelah mengikuti kufiah ini, Review materi Evaluasi materi perkuliahan 100+400
mahasiswa akan dapat perkufiahan Penjaringan aspirasi materi perkuiahan menit
menjelaskan permasalahan yang sebagai umpan balik {pertemuan
berkaitan dengan ketenagakerjaan Penjelasan Tugas Besar 13)
di indonesia
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JUDUL MATA KULIAH :  TEORIPERENCANAAN

NOMOR KODE/SKS © TKP 409/ 3 SKS

DESKRIPS! SINGKAT 1 Mata kulish ini membahas tentang teori-teori perencanaan, khususnya fentang pengerian, dan berbagai pemikiran perencanaan, yang dapat
dipergunakan untuk menjetaskan berbagai fenomena perencanaan dan dapat digunakan sebagai fandasan untuk membuat dasar tindakan perencanaan.
TUJUAN INTSRUKSIONAL UMUM ;. Mahasiswa dapat mengidentifikasi teori-teori perencanaan yang menjadi dasar dari perencanaan dan dapat menggunakannya sebagai pedoman dalam
melakukan findakan-tindakan perencanaan dan dapat melakukan kritik terhadap fenomena perencanaan.

1. | Mahasiswa dapat: Pendahuluan 1. Pengentar Kuliah 90 0.Campbell, Scott and Falnstein,
e Mengatur strategi mengikuti s Penjelasan perkufiahan, Susan S, 1996, Infroduction:
perkulishan. s Penjelasan tugas kecil. The Structure and Debates of
+ Mahasiswa dapat menjelaskan » Penjelasan tugas akhir kuliah. Planning Theory, in Readings
dan mulai mengatur strategi 2, Tugas Kecil 10 in Planning Theory, edited by
menyusun fugas. o Kumpulkan Sebanyak-Banyaknya Pengertian Scott Campbell and susan
Perencanaan Dari Berbagal Sumber, Fainstein. Blackwell, Cambridge
« Dikumpulkan Minggu Depan.
2. | Mahasiswa dapat: Pengertian Teori 1. Pengertian Teorl 10menit | 0. MNachmias, David and Chava.
o Menjelaskan pengertian teori dan | dan Teori » Pengertian istilah teori. 1987. Research Methods in
teori perencanaan, Perencanaan » Kedudukan teori di dalam sistem penelitian the Social Science. St
e Menjelaskan perdebalan ilmiah. Martin’s Press, New York,
pemikiran pengertian » Perbedaan pengertian teori dengan istilah
perencanaan dalam teori lainnya: konsep, metoda, model, paradigma,
perencanaan, hipotesa, fenomena.
2, Pengertian Teori Perencanan 30 menit 0. Campbell, Scott and Fainstein,
» Pengertian istilah teori perencanaan Susan S. 1996. Introduction;
o Jenis-jenis pengertian teori perencanaan The Structure and Debates of
Planning Theory, In
Readings in Planning
Theory, edited by Scoft
Campbelt and susan Fainstein,
Blackwell, Cambridge.
0. Faludi, Andreas. 1973. A
Readsr in Planning Theory.
Pergamon Press, New York.




3. PerdebatanPengkajian Teori Perencanaan 60 menit 0, Campbell, Scott and Fainstein,
« | afar Belakang Konflik Dan Debat Di Dalam Susan S. 1996. Introduction:
Pengkafian Teor Perencanaan The Structure and Debates of
o Perdebatan pengertian teori perencanaan Planning Theory, in Readings
« Ruang lingkup teori perencanaan. in Planning Theory, edited by
Scoft Campbell and susan
Fainstein. Blackwell,
Cambridge.
Berbagai Sumber.
Mahaslswa dapat menjelaskan: Rasionalitas Dalam | 1. Aliran Rasionalitas 20 Chalmers AF. 1983, Apa ltu
» Pengertian raslonalitas didalam Perencanaan. » Pengerfian Rasionalitas. Yang Dinamakan limu? Hasta
perencanaan, » Berpikir Rasional, Mitra, Jakarla.
o Manfaat dan posisi rasionalitas « Karakieristik Aliran Rasionatlisme. 0. Kuhn, Thomas S. 1970. Peran
dalam perencanaan. » Perkembangan Rasionalisme. Paradigma dan Revolusi
» Rasionalisme Versus Positisme. Sains. Remaja Rosda Kara,
Bandung.
2. Rasionalistas dalam Perencanaan 70 0. Faludi, Andreas. 1973. A
» Pentingnya Rasionalitas Dalam Perencanaan. Reader in Planning Theory.
» Penggunaan dan Posisi Rasionalitas Dalam Pergamon Press, New York.
Perencanaan. 0. Healey, Patsey; Glen
= Penolakan Terhadap Rasionalitas. McDougall: and Michael J.
Thomas. 1982, Planning
Theory. Pergamon Press,
New York.
0. Dror, Y. 1987. Planning as A
Mode of Policy Reasoning, in
Guelke, Leonard and Preston,
Richard {Eds): Abstract
Thoughs: Concrete Solution.
Unfversity of Waterloo,
Canada.
Mahasiswa dapat; Moda Perencanaan | 0. Jenis Moda Perencanaan Dan dasar Filsafat 10menit | 0. Faludi, Andreas. 1973. A
o Menjelaskan pemikiran jenis Pemikirannyan. Reader in Planning Theory.
moda perencanaan s Jenis moda Pergamon Press, New York,




o Menjelaskan dasar dan
karakteristik psmikiran moda.

« Menjelaskan perbandingan antar
mada.

"~ Dasar filsafat pemikirannya.

.
Camhis, Mario, 1978,
Planning Theory and
Philosophy. Tavistock
Publications, London,

1. Teori Perencanaan Komprehensif Rasional 30 menit Faludi, Andreas. 1973. A
(Rational Comprehensif Planning). Readler in Planning Theory.
» Latar Belakang Pengembangan Pergamon Press, New York.
« Tokoh-tokohnya Branch, Melville C. 1983,
»  Karakteristiknya Comprehensive Planning.
» Proses Perencanaannya Palisades Pub., California.
Paris, Chris. 1982. Critical
Readings in Planning
Theory. Pergamon Press, New
York.
Healey, Patsey; Glen
MecDougall; and Michael J.
Thomas. 1982, Planning
Theory., Pergamon Press,
New York,
1. Teori Perencanaan Terpilah  (Disjoinfed | 30 menit Lindblom, Charles E. 1998,
incremental Planning) The Science of “Muddiing
» Latar Belakang Pengembangan Through”, in Readings in
« Tokoh-tokohnya Planning Theory, edited by
s Karakieristiknya Scott Campbell and Susan
* Proses Perencanaannya Fainstein, Blackwell,
Cambridge.
1. Teori Perencanaan Campuran {Mixed Scanning 30 menit Faludi, Andreas. 1973. A

Planning)
o Latar Belakang Pengembangan
« Tokoh-tckehnya
» Karakteristlknya
« Proses Perencanaannya

Reader in Planning Theory.
Pergamon Press, New York,
Camhis, Mario. 1979,
Planning Theory and
Philosophy. Tavistock
Publications, London.




s

Mahasiswa daat:
+ Menjelaskan pengstian

perencanaan John Friedmann.

= Menjelaskan aliran pemikiran

perencanaan John Friedmann
» Menjelaskan perbandingan antar

aliran.

e

Teori Perencanaan

Dalam
Kemasyarakatan

1

Pengertian Perencanaan dan Pembagian
Aliran Pemikiran

« Pengerflan Perencanaan.

« Pengaruh Perkembangan Pemikiran Terhadap
Pemikiran Perencanaan.

o Pengelompokkan Aliran Perencanaan,

L

Friedmann, John. 1985,
Planning in The Public
Domain, University of
California Press, California.

Friedmann, John. 1996,
Planning in The Public
Domain: Discourss and
Praxis, in Classic Readings in
Urban Planning, edited by
Stein, Jay. M. McGraw-Hill,
New York,

0. Reformasi Sosial 20 menit 0. Friedmann, John, 1985,
« Latar Belakang Pengembangan Planning in The Public
« Tokoh-tokohnya Domain, University of
s Karakteristiknya California Press, Califomia.
« Pengaruhnya Terhadap Pola Pemikiran
Perencanaan
0. Analisis Kebijakan 20 menit 0. Friedmann, John. 1985,
o Latar Belakang Pengembangan Planning in The Public
» Tokoh-tokohnya Domain. University of
o Karakteristiknya California Press, California.
» Pengaruhnya Terhadap Pola Pemikiran
Perencanaan
0. Pembelajaran Sosial 20 menit 0. Friedmann, John, 1985,
« Latar Belakang Pengembangan Planning in The Public
» Tokoh-tokohnya Domain. University of
o Karakferistknya California Press, California.
» Pengaruhnya Terhadap Pola Pemikiran
Perencanaan
0. Mobilisasi Sosial 20 menit 0. Friedmann, John, 1985,

« Latar Belakang Pengembangan

o Tokoh-tokohnya

+ Karakteristiknya

« Pengaruhnya Terhadap Pola Pemikiran
Perencanaan

Planning in The Public
Domain. University of
California Press, California,




Mahasiswa dapat; Filsafat dan Pengertian, Manfaat Berpikir Filosofis
« Menjelaskan pengertian dan Pengaruhnya o Pengertian Filsafat
pentingnya berfikir filosofis, Terhadap = Manfaat Berpikir Filsafat
» Menjelaskan pemikiran-pemikiran | Pemikiran » Beberapa Pemikiran Filsafat Berpengaruh
fitsafat terkait pemikiran Perencanaan. Terhadap Pemikiran Perencanaan.
perencanaan. Jenis-jenis Pemikiran Filsafat dan 80 menit
» Menjelaskan pengaruh pemikiran Pengeruhnya Terhadap Pemikiran
filsafat terhadap pemikiran Perencanaan
perencanaan. » Teosentrisme
o Positivisme
« Raglonalisme
» Utopianisme
»_Fenomenologls
Mahasiswa dapat menjelaskan dan | Teori Sejarah Sejarah Perencanaan di Amerika B0menit Relsmann, Leonard. 1975. The
menguraikan teori sejarah Perencanaan - Latar Belakang Pengembangan Visionary: Planner for Urban

perencanaan.

- Tokoh-tokehnya
- Fakior-faktor Bepengaruh
- Proses Perencanaannya

Utopia, Urban Planning
Theory, edited by Branch,
Melville. C, Dowden,
Hutchinson & Ross,
Stroudsburg.

Catanese, Anthony J, -
Sejarah dan Berbagai
Kecenderungan Pada
Perencanaan Perkofaan,
dalam Pengantar Sejarah
Perencanaan Perkotaan,
editor: Aris K.Q, Intermatra,
Bandung.

Hall, Peter. 1996.
Introduction: The Turbulent
Eighth Decade: Challeges to
American City Planning, in
Classic Readings in Urban
FPlanning, edited by Stein, Jay.
M. McGraw-Hill, New York.
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i

« Latar Belakang Pengembangan
o Tokoh-tokohnya

« Fakior-faktor Bepengaruh

+ Proses Perencanaannya

Mahasiswa dapat; Teori Perencanaan | 2. Pengertian dan Karakterstik 30 menit
» Menjelaskan pengertian dan Postmodem PemikiranPosmoderen
karakieristik pemikiran 2. Latar Belakang Pengembangan
posimodem., 2. Pengertian
« Menjelaskan karakteristik 2. Faktor-faktor Bepengaruh
pemikiran perencanaan 2. Karakteristik
postmodern, 2, Perencanaan Posmodem 70 menit Arnstein, R, Sherry, 1996. A
= Menjelaskan perbedaan « Latar Belakang Pengembangan Ladder of Citizen
postmodern, modern dan s Tokeh-tokohnya Participation, in Classic
fradisional, o Karakteristik Readings in Urban Planning,
« Faktor-faktor Bepengaruh edited by Stein, Jay. M.
« Pengaruhnya Terhadap Pemikiran McGraw-Hitl, New York.
Perencanaan
« Proses Perencanaannya.
Mahasiswa dapat 1. Kekuatan Perencana 50 menit Forester, John. 1989.
» Menjelaskan kekuatan Kekuatan » Informasi Kekuatan Perencana Planning in the Face of
perencana. Perencana +» Penguasaan {lmu dan Teknologi Power. University of California
» Menjelaskan pemanfaatan « Kekuatan Komunikasi Press, Barkeley.
kekuatan perencana, Forester, John. 1993, Critical
» Menjelaskan tipologi perencana. Theory, Public Policy and
Planning Practice. State
University of New York Press,
Albany.
2. Kekuatan Perencana 50 menit Davidoff, Paul. 1996,

» Pemanfaatan Kekuatan
o Tipologi Perencana

Advocacy and Pluralism in
Planning, in Classic
Readings in Urban Planning,
edited by Stein, Jay. M.
McGraw-Hill, New York,




McClendon, Bruce W etc.
1996. Planners on Planning.
Jossy-Bass, San Fransisco,

10.

Mahasiswa dapat
« Menjelaskan efika dasar dalam
profesi perencanaan.

Teori Perencanaan
dan Etika

Perencanaan dan Etika

« Latar betakang pengembangan
» Tokch-tokohnya

« Faktor-faktor bepengaruh

» Jenis-Jenis perencanaannya.

150 menit

Lucy, William H. 1996. APA’s
Ethical Principles Include
Simplistic Planning
Theories, in Readings in
Planning Theory, edited by
Campbell, Scott. Blakcwell,
Oxford.

Forester, dohn, 1996,
Learning from Practice
Stories: The Priority of
Practical Judgment, in
Readings in Planning
Theory, edited by Campbell,
Scott. Blakcwell, Oxford.

Harvey, David. 1996. On
Planning the Kleology of
Planning, in Readings in
Pianning Theory, edited by
Scott Campbell and Susan
Fainstein. Blackwell,
Cambridge.

1.

Mahasiswa dapat

» Metakukan kritik terhadap
perkembangan pemikiran
perencanaan.

« Menjetaskan krisis teori
perencanaan.

Kritik dan Krisis
Teori Perencanaan

1. Kritk Terhadap Perencanaan
« Latar belakang kritik
« Tokoh-fokohnya
« Fakior-faklor bepsngaruh

« Jenis-jenis kritk yang dilontarkan

50 menit

Churchman, W. 1986, Anti
Planning. in The System
Approach, Dell Publishing,
New York.




AR
MEN

50 menit

Kuhn, TS, 1962. Crisis and

2. Krisis Teori
» Latar helakang krisis the Emergence of Sciontific
« Tokoh-tokohnya, Theories. In The Structure of
o Faktor-faktor bepengaruh. Scientific Revolutions,
» Jenis-jenis krisis. University of Chicago Press,
Chicago.

12. | Mahasiswa dapat menjelaskan Isyu Teori 1. Latar Befakang lsyu 50 menit Fishman, Robert. 1998, Urban
berbagai isyu teori perencanaan di | Perencanaan Masa « Latar belakang pola pemikiran manusia Utopias: Ebenezer Howard and
masa depan. Depan « Latar belakang perubahan teori dari disiplin Le Corbusier, in Readings in

fimu Jainnya Planning Theory, edited by
Campbefl, Scott. Blakcwell,
Oxford.
2. Beberapa Isyu Potensial Teori Perencanaan 50 menit Faludi, Andreas. 1982, Three

» {syu Jender di Dalam Perencanaan Pradigme of Planning

« fsyu Post-modern Planning Theary, in Planning Theory,
edited by Patsy Healey; Glen
McDougall; and Michael J.
Thomas. Pergamon Press,
New York.

13. | Mahasiswa dapat Menuju Teori 0. Latar Belakang Pemikiran 50 menit Penyusun, Tim. 2000. Need

= Menjelaskan berbagai pemikiran | Perencanaan « Latar Betakang Sejarah Assessment. ASPI, Bandung
perencanaan untuk Indenesta. Indonesia « Kondisi Fisik, Ekonomi, Sosial Budaya
» Menjelaskan fatar belakang «» Fakior Berpengaruh
berpengaruh.
0. - Karakieristik Perencanaan indonsla 50 menit
= Jenis-jenis teori perencanaan
» Kriteria masing-teori perencanaan.

14, | Mahasiswa dapat Diskusi dan Debat | Diskusi dan Debat Teori Perencanaan 150 menit
« Menjelaskan pendapatnya Teori Perencanaan

tentang teori perencanaan,
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